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ABSTRAK 
MUSTAMI, SISKA SAGITA. 2020. Efektivitas Pembelajaran  melalui 
WhatsApp grup terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah (Studi 
Penelitian pada Peserta Didik Kelas X MIA Semester II SMA 
Negeri 1 Ketanggungan Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 
2019/2020 pada Materi Vektor). Skripsi. Pendidikan Matematika. 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Pancasakti 
Tegal. 
Pembimbing I  : Drs. Paridjo., M.Pd 
Pembimbing II : Wikan Budi Utami.,M.Pd  
Kata Kunci : Efektivitas, WhatsApp grup, Kemampuan Pemecahan Masalah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) apakah rata-rata 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang diajar menggunakan 
pembelajaran melalui WhatApp grup dapat mencapai KKM 77.(2) Pembelajaran 
melalui WhatsApp Grup efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik. Populasi penelitian peserta didik kelas X MIA SMA Negeri 
1 Ketanggungan kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2019/2020. Teknik sampling 
menggunakan cluster random sampling. Teknik  analisis data menggunakan uji t 
satu sampel pihak kanan, uji Paired Sample T Test dan Uji N-Gain. Hasil 
penelitian : (1) Rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang 
diajar menggunakanpembelajaran melalui WhatsApp grup mencapai 77. (2) 
Pembelajaran melalui WhatsApp Grup tidak efektif dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Pada nilai pembelajaran melalui 
WhatsApp grup (posttest) lebih kecil dari nilai pembelajaran luring (pretest) ini 
berarti peserta didik yang diajar menggunakan pembelajaran melalui WhatsApp 
grup (Posttest) tidak lebih baik dari pembelajaran luring (Pretest) dalam 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik, hal ini dikarenakan 
pada pembelajaran luring guru berinteraksi langsung dengan peserta didik 
sehingga terpantau seluruh kegiatan pembelajaran dibandingkan dengan WhatApp 
grup.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya. Pendidikan terbagi dari beberapa jalur, 
salah satunya yaitu pendidikan formal. Dalam pendidikan formal peserta 
didik mengetahui berbagai mata pelajaran salah satunya adalah matematika. 
Matematika merupakan mata pelajaran yang sulit untuk dipahami dan 
dimengerti, tak jarang bahwasannya  sebagian peserta didik kurang antusias 
dalam mengikuti pelajaran yang satu ini, karena dianggap sebagai mata 
pelajaran yang membuatnya kantuk saat pembelajaran dikelas. Matematika 
merupakan bidang ilmu pasti yang memiliki kedudukan penting dalam 
pengembangan dunia pendidikan. Mata pelajaran matematika telah 
diperkenalkan kepada peserta didik sejak tingkat dasar sampai ke jenjang 
yang lebih tinggi. Dalam penguasaan mata pelajaran matematika, kemampuan 
pemecahan masalah sangat penting dimiliki oleh setiap peserta didik. 
Vektor merupakan salah satu pokok bahasan dari pelajaran 
matematika dalam jenjang menengah atas/sederajat. Disini peserta didik 
dituntut memahami konsep dan mampu untuk menyelesaikan permasalahan 
yang berkaitan dengan pokok bahasan vektor. Masalah yang dijumpai pada 
materi vektor, peserta didik masih bingung dan belum mengerti kegunaan 
vektor dikehidupan dan visualisasi vektor, sehingga mempengaruhi 
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kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Oleh karena itu 
diperlukan video pembelajaran yang mampu merangsangsang pemahaman 
peserta didik sehingga kemampuan pemecahan masalah peserta didik dapat 
meningkat. Adapun indikator-indikator yang diperlukan untuk mengukur 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Sehingga, 
pemilihan vektor sebagai materi untuk penelitian. 
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 15 Januari 2020 dengan 
Bapak Lukman Asari, S.Pd selaku  guru matematika kelas X di SMA Negeri 
1 Ketanggungan  Kabupaten Brebes diperoleh informasi bahwa pada saat 
pembelajaran guru menggunakan model pembelajaran konvensional dengan 
metode ceramah, tanya jawab dan kelompok yang didalamnya meliputi antara 
lain pelatihan soal-soal, tugas harian dan ulangan harian. Sebagian peserta 
didik kurang antusias dan kurang aktif dalam proses pembelajaran dikelas. 
Hal ini menyebabkan kurang fokusnya peserta didik dalam kemampuan 
pemecahan masalah.  Kemudian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)  yaitu 
77. 
Pasca pengumuman resmi penetapan pandemik global Covid-19 oleh 
World Health Organization (WHO), negara-negara di dunia termasuk 
Indonesia menetapkan kebijakan pembatasan fisik dengan work from home 
and stay at home sebagai upaya mencegah penyebaran Covid-19. Dengan 
melihat situasi dan kondisi saat ini karena adanya wabah Coronavirus 
(COVID-19) yang di Indonesia sendiri mengumumkan adanya kasus ini dari 
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maret 2020, tentu  tidak dimungkinkan terjadi pembelajaran disekolah 
sehingga digunakan pembelajaran daring.  
Pembelajaran daring adalah pemanfaatan jaringan internet dalam 
proses pembelajaran (Nakayama M, dkk, dalam Dewi, 2020: 56). 
Pembelajaran daring yang digunakan yaitu dengan melalui WhatsApp grup, 
dimana WhatsAppgrup itu sendiri digunakan dalam pembelajaran disekolah. 
Hasil penelitian (Utomo, 2018 : 200) bahwa penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah dengan menggunakan aplikasi WhatsApp 
berpengaruh atau berdampak positif yang ditunjukkan hasil belajar berada di 
atas kriteria capaian yang ditetapkan. Selain itu hasil penelitian (Iskandar, 
2020 :101) penggunaan grup WhatsApp sebagai media pembelajaran dirasa 
cukup membantu tutor dan peserta didik dalam proses pembelajaran sebagai 
pengembangan media pembelajaran. Demikian hasil penelitian (Pranajaya 
dan Hendra Wicaksono , 2018 : 59 ) menyatakan dalam proses belajar dengan 
aplikasi WhatsApp sangat bermanfaat, walaupun dalam pernyataannya 
penggunaan WhatsApp tidak sepenuhnya mempengaruhi nilai belajar. 
Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan penelitian tentang 
efektivitas pembelajaran melalui WhatsApp grup terhadap kemampuan 
pemecahan masalah  peserta didik pada materi vektor. 
B. Identitas Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka dapat diidentifikasi masalahnya sebagai 
berikut : 
1. Sebagian peserta didik beranggapan bahwa pelajaran matematika itu sulit. 
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2. Dalam pembelajaran peserta didik kurang fokus hal ini mempengaruhi 
kemampuan pemecahan masalah. 
3. Pembelajaran melalui WhatsApp grup dapat membantu peserta didik 
selama pembelajaran dirumah, pada pandemik COVID-19. 
4. Penggunaan WhatsApp grup dapat membantu proses pembelajaran peserta 
didik. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka diperlukan adanya 
pembatasan masalah sehingga penelitian ini menjadi terarah, pembatasan 
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Penggunaan pembelajaran melalui WhatsApp grup . 
2. Penelitian ini dibatasi pada kemampuan pemecahan masalah dalam 
pembelajaran melalui WhatsApp grup dengan menggunakan tes. 
3. Batas kriteria ketuntasan minimal (KKM) dalam penelitian ini yaitu 77. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah, maka rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut : 
1. Apakah rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang 
diajar menggunakan pembelajaran melalui WhatsApp grup dapat 
mencapai KKM 77 ? 
2. Apakah pembelajaran melalui WhatsApp Grup efektif dalam 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik ? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka terdapat beberapa tujuan penelitian 
sebagi berikut : 
1. Untuk mengetahui apakah rata-rata kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik yang diajar menggunakan pembelajaran melalui WhatsApp 
grup dapat mencapai KKM 77. 
2. Untuk mengetahuiapakah pembelajaran melalui WhatsApp Grup efektif 
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teori 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 
terhadap pembelajaran matematika melalui WhatsApp grup. 
2. Manfaat Praktis 
1. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman dan 
pengetahuan tentang pembelajaran melalui daring yang mampu 
membantu calon guru mengenai kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik pada pelajaran matematika. 
2. Bagi Peserta didik 
Manfaat langsung yang dapat dirasakan peserta didik dalam proses 
pembelajaran melaui WhatsApp grup selama pandemik COVID-19 
berdampak terhadap kemampuan pemecahan masalah dalam 
pembelajaran  matematika. 
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3. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan kepada guru, 
khususnya guru mata pelajaran matematika sebagai alternatif dalam 
menghadapi pandemik COVID-19 atau jenis virus lainnya. 
4. Bagi Pembaca 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 
informasi efektivitas pembelajaran melalui WhatsApp grup terhadap 
kemampuan pemecahan masalah  peserta didik pada materi vektor. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 
A. Landasan Teori 
1. Efektivitas 
Efektivitas adalah usaha untuk mencapai sasaran yang telah 
ditetapkan sesuai dengan kebutuhan, rencana, dengan menggunakan data, 
sarana, maupun waktu yang tersedia untuk memperoleh hasil yang 
maksimal baik secara kuantitatif maupun kualitatif (Supardi dalam 
Sholikhah, dkk, 2018 : 37). 
 Efektivitas adalah sesuatu kegiatan yang dapat diselesaikan dengan 
hasil sesuai atau mendekati dari apa yang direncanakan (Ma’mun, 2015 
:14). 
 Keefektifan dalam model pembelajaran adalah pengaruh yang 
dihasilkan dari proses pembelajaran baik dalam ketuntasan KKM, lebih 
baiknya model, maupun perbedaannya (Sholikhakh, dkk, 2019:34) 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
Efektivitas adalah usaha untuk mencapai kegiatan proses pembelajaran  
yang dapat diselesaikan dengan hasil sesuai atau mendekati, baik 
ketuntasan KKM, lebih baiknya model maupun perbedaannya. 
Keberhasilan pembelajaran dalam penelitian ini dianggap berhasil jika 
rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta didik mencapai KKM 
77,dan pembelajaran melalui WhatsApp Grup mampu meningkatkan nilai 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 
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2. Pembelajaran Daring 
Pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan internet 
dalam proses pembelajaran. Dengan pembelajaran daring siswa memiliki 
keleluasaan waktu belajar, dapat belajar kapanpun dan dimanapun. Siswa 
dapat berinteraksi dengan guru menggunakan beberapa aplikasi seperti 
classroom, video converence, telepon atau live chat, zoom maupun 
melalui whatsapp group. Pembelajaran ini merupakan inovasi pendidikan 
untuk menjawab tantangan akan ketersediaan sumber belajar yang 
variatif. Keberhasilan dari suatu model ataupun media pembelajaran 
tergantung dari karakteristik peserta didiknya. Sebagai mana yang 
diungkapkan oleh Nakayama bahwa dari semua literatur dalam e-learning 
mengindikasikan bahwa tidak semua peserta didik akan sukses dalam 
pembelajaran online. Ini dikarenakan faktor lingkungan belajar dan 
karakteristik peserta didik. (Nakayama M, dkk, dalam  Dewi, 2020 : 56) 
Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang menggunakan 
teknologi multimedia, kelas virtual, CD ROM, streaming video, pesan 
suara, email dan telepon konferensi, teks online animasi, dan video 
streaming online. Selain materi, latihan dan pembelajaran juga disediakan 
dalam bentuk daring. Jenis media sosial yang dipilih, yaitu, WAG (group 
whattsapp). (Thorne dalam Kuntarto, 2017 :102). 
Pembelajaran daring bertujuan memberikan layanan pembelajaran 
bermutu dalam jaringan (daring) yang bersifat massif dan terbuka untuk 
menjangkau peminat yang lebih banyak dan lebih luas.(Sofyana,2019:82). 
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Sehingga dengan demikian, Pembelajaran daring adalah 
pemanfaatan jaringan internet dalam proses pembelajaran. Pembelajaran 
yang menggunakan teknologi multimedia, kelas virtual, CD ROM dan 
lain sebagainya. Tujuannya memberikan layanan pembelajaran bermutu 
dalam jaringan (daring) yang bersifat massif dan terbuka untuk 
menjangkau peminat yang lebih banyak dan lebih luas. Pada nilai Posttest 
menggunakan pembelajaran daring melalui WhatsApp Grup. 
3. WhatsAppgrup 
Aplikasi ini mempunyai fitur yang lengkap, cepat, mudah 
mengoperasikan, dan praktis hanya dengan menggunakan handphone. 
Aplikasi WhatsApp memiliki banyak fitur obrolan. Salah satu fitur 
tersebut adalah obrolan grup atau group chat. Fitur tersebut 
memungkinkan pengguna WhatsApp mengobrol dalam sebuah ruang 
obrolan yang biasa disebut sebagai grup. Jumlah maksimal anggota 250 
pengguna. Obrolan grup dalam layanan WhatsApp dapat dibuat tanpa 
syarat, dan pembuat grup dapat menambahkan anggota hingga mencapai 
batas maksimal.(Utomo, 2018 :203). 
Indikator penggunaan WhatsApp dibagi menjadi 6, yaitu; grup 
WhatsApp untuk reuni, grup WhatsApp untuk diskusi, mengirim undangan 
acara, menelepon, berbagi lokasi, dan WhastApp Web. Adapun indikator 
penggunaan WhatsApp yang digunakan sebagai media pembelajaran 
dalam penelitian ini adalah grup WhatsApp untuk diskusi. Hal ini dapat 
dikategorikan pada indikator tersebut karena tidak tertutup kemungkinan 
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terjadi diskusi dalam grup antara peserta didik dengan guru maupun 
antara peserta didik.(Rohmadi dalam  Utomo, 2018 :204). 
WhatsApp secara efektif dapat memfasilitasi berbagai aktivitas 
sosial seseorang, baik individu atau kelompok, baik keluargaatau 
profesional. Aplikasi WhatsApp menawarkan sebuah pengalaman pesan 
instan yang ramah pengguna dan nyaman digunakan untukberagam 
konten dalam berbagai konteks. (Malka dalam Bafadhal, 2018 :50) 
Dengan demikian, WhatsApp grup adalah aplikasi yang dapat 
memfasilitasi berbagai aktivitas sosial seseorang melalui obrolan grup 
atau group chat  dengan beranggotakan maksimal 250 dalam sebuah grup. 
Kelebihan WhatsApp Sebagai Media Pembelajaran  
a. Kelebihan pada Aplikasi 
1) WhatsApp tidak memerlukan sistem login setiap akan membuka 
bekerja, mirip seperti SMS yang menggunakan nomor telepon 
yang terdaftar pada ponsel pengguna. 
2) Segera terhubung dengan kontak pengguna: untuk memudahkan 
mendeteksi nomor ponsel yang sudah terdaftar pada WhatsApp.  
3) Pesan offline: WhatsApp akan menyimpan pesan-pesan pengguna 
dan mengirimkannya kembali ketika pengguna menggunakannya 
kembali, sehingga pengguna tidak akan kehilangan pemberitahuan 
pesan baru atau pada saat mematikan telepon.  
4) Kelebihan lainya: pengguna dapat bertukar kontak, membagikan 
lokasi (share live location), email riwayat percakapan, atur 
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wallpaper dan nada pemberitahuan khusus, juga kirim pesan ke 
beberapa kontak sekaligus (broadcast).  
b. Kelebihan Sebagai Media Pembelajaran 
1) Grup WhatsApp, pendidik dan peserta didik bisa bertanya jawab 
atau berdiskusi dengan lebih rileks tanpa harus terpusat pada 
pendidik seperti pembelajaran di kelas, yang sering menimbulkan 
rasa takut salah dan malu pada peserta didik. 
2) Dengan media WhatsApp, pendidik bisa berkreasi dalam 
memberikan materi maupun tugas tambahan kepada peserta didik. 
3) Peserta didik dengan mudah bisa mengirim balik hasil pekerjaan, 
baik berupa komentar langsung (chat group), gambar, video atau 
soft files lainnya yang berhubungan dengan pembelajaran. 
4) Dengan media WhatsApp, metode pembelajaran menjadi ramah 
lingkungan karena tidak lagi menggunakan hard copy (penggunaan 
kertas untuk mencetak atau menulis hasil pekerjaan peserta didik). 
5) Dengan media WhatsApp, dapat menjadi salah satu solusi pendidik 
untuk menyampaikan materi tambahan sebagai bahan 
pembelajaran di luar kelas.  
c. Kekurangan WhatsApp Sebagai Media Pembelajaran 
1) Pendidik dan peserta didik harus terhubung dengan layanan internet 
untuk mendapatkan informasi secara real times. 
2) Komunikasi menggunakan video, gambar dan file yang berukuran 
besar berpengaruh pada penggunaan data (biaya). 
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3) Tanpa aturan atau kesepakatan yang jelas oleh admin (pendidik) grup, 
komunikasi dapat keluar dari kontek pembelajaran. 
(Pustikayasa, 2019 : 60-61) 
4. Pembelajaran Luring 
Menurut KBBI Kemendikbud, luring adalah akronim dari luar 
jaringan; terputus dari jejaring komputer. Kemudian pembelajaran adalah 
proses, cara, perbuatan menjadi belajar. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran luring adalah proses belajar dalam kondisi 
terputusnya jejaring komputer atau disebut juga luar jaringan. Pada nilai 
Pretest menggunakan pembelajaran luring. 
5. Kemampuan Pemecahan Masalah 
Kemampuan pemecahan masalah  adalah suatu kemampuan peserta 
didik dalam menyelesaikan masalah matematika, masalah dalam ilmu 
lain, maupun dikehidupan sehari-hari dengan menggunakan kegiatan 
matematis melalui keterampilan, pengetahuan, dan pemahaman 
matematika yang telah dimiliki sebelumnya. 
Langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah matematika adalah 
memahami masalah, merencanakan menyelesaikan masalah, 
melaksanakan rencana untuk menyelesaikan masalah dan memeriksa 
kembali jawaban. Pada tahapan memahami masalah (Understand the 
problem) masalah harus diyakini oleh peserta didik. Untuk menyakini 
suatu permasalahan dapat dilakukan dengan membaca berulang-ulang, 
menanyakan pada diri sendiri tentang apa yang ketahui, apa yang tidak 
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diketahui, dan menanyakan tujuan dari permasalahan matematika 
tersebut. Tahapan ini memberikan pondasi bagi peserta didik untuk 
mampu melangkah pada tahap berikutnya yaitu merencanakan 
menyelesaikan masalah (make a plan), melaksanakan rencana untuk me-
nyelesaikan masalah (carry out our plan) dan memeriksa kembali 
jawaban (look back at thecompleted solution). Jika peserta didik tidak 
mampu mengidentifikasi apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari 
sebuah permasalahan maka ada kemungkinan peserta didik tersebut tidak 
mampu untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya. (Polya dalam 
Widodo, 2015 : 128). 
Indikator pemecahan masalah Polya yang dapat digunakan pada 
tahap memahami masalah adalah (1) peserta didik dapat menentukan hal-
hal dalam soal tentang apa yang diketahui dan yang ditanyakan, dan (2) 
mampu menceritakan kembali tentang masalah dengan bahasanya sendiri. 
Pada tahap membuat rencana untuk menyelesaikan masalah adalah (1) 
peserta didik mengetahui syarat cukup dan syarat perlu suatu masalah, 
dan (2) peserta didik menggunakan semua informasi yang telah 
dikumpulkan. Pada tahap melaksanakan rencana yang telah dibuat adalah 
(1) peserta didik menggunakan langkah-langkah secara benar, dan (2) 
peserta didik terampil dalam algoritma dan ketepatan menjawab soal. 
Sedangkan indikator pada tahap memeriksa kembali adalah peserta didik 
melakukan pemeriksaan hasil jawaban soal terhadap soal.(Widodo, 2015 : 
129). 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah adalah usaha untuk menyelesaikan masalah sehingga 
dapat memperoleh solusi atau penyelesaiannya. 
6. Pokok Bahasan Vektor 
 Pada pokok bahasan yang diajarkan dalam penelitian ini adalah 
vektor. Pokok bahasan  tersebut mempunyai standar kompetensi dan 
kompetensi dasar sebagai berikut : 
a. Standar kompetensi : menjelaskan vektor, operasi vektor, panjang 
vektor, sudut antar vektor dalam ruang dimensi dua (bidang)  
b. Kompetensi Dasar : 
1) Pengertian dasar vektor dan operasinya. 
2) Tafsiran geometri dari kedudukan dua vektor 
3) Aljabar vektor 
(Sukino, 2016 :104). 
Pokok bahasan vektor dalam penelitian ini terdiri dari memahami 
notasi vektor dan beberapa jenis vektor, menentukan operasi vektor, 
menentukan besar (panjang) vektor, dan perkalian skalar dua vektor. 
B. Kerangka Berpikir 
Melihat situasi dan kondisi saat ini, diindonesia menetapkan belajar 
dirumah dalam mengatasi pandemic COVID-19, tenaga pengajar yaitu guru 
dituntut untuk tetap melakukan pembelajaran pada peserta didik dari rumah 
dengan cara menggunakan pembelajaran dalam jaringan (Daring). 
Pembelajaran daring yang digunakan guru ialah WhatsApp grup. WhatsApp 
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grup merupakan salah satu aplikasi chat yang digunakan untuk membantu 
peserta didik dalam proses pembelajaran dirumah. 
Dengan demikian pembelajaran daringmelalui WhatsApp grup diharapkan 
dapat membantu guru dalam proses pembelajaran, sehingga kemampuan 
pemecahan masalah yang diajarkan melalui pembelajaran daring dengan 
WhatsApp grup mencapai nilai rata-rata Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), 
dan apakah Pembelajaran melalui WhatsApp Grup efektif dalam 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan  masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. (Sugiyono 2015 : 96). 
Berdasarkan kerangka berfikir tersebut maka hipotesis penelitiannya 
sebagai berikut : 
1. Ha :Rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang 
diajar menggunakan pembelajaran melalui WhatsApp grup dapat 
mencapai KKM 77. 
2. Ha : Pembelajaran melalui WhatsApp Grup efektif dalam  
  meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif karena datanya berupa angka dan dianalisis menggunakan uji 
pada statistika. Pendekatan kuantitatif atau metode kuantitatif digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan 
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
diterapkan (Sugiyono, 2015:14). 
2. Jenis Penelitian 
 Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian eksperimen, karena mencari efektivitas pembelajaran melalui 
WhatsApp grup terhadap kemampuan pemecahan masalah.  Metode 
penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 
dalam kondisi yang terkendali (Sugiyono, 2015:107) 
3. Desain Penelitian 
 Desain penelitian yang digunakan adalah One-Group Pretest-
Posttest Design. Data yang digunakan adalah membandingkan nilai 
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Pembelajaran WhatsApp grup (Posttest) dan pembelajaran luring 
(prettest) kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi 
vektor. Desain One-Group Pretest-Posttest Design dapat digambarkan 
sebagai berikut. 
 
 
(Sugiono,2015:110) 
Keterangan : 
: Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) : Nilai posttest (Setelah diberi perlakuan) 
B. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2015:61).  
Dalam penelitian ini ada dua variabel penelitian yaitu : 
1. Variabel Bebas 
 Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 
2015:61). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran  
melalui WhatsApp grup. 
2. Variabel Terikat 
 Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2015:61). 
 ×  
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Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan 
masalah. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2015:117). 
 Populasi dari penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA Negeri 
1 Ketanggungan Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2019/2020, yang 
terdiri dari 5 kelas digambarkan dalam tabel berikut : 
Tabel 3. 1 Populasi Penelitian 
Kelas  Jumah Peserta didik  
X MIA 1  36 
X MIA 2  36 
X MIA 3  36 
X MIA 4  36 
X MIA 5  36 
Total  180 
 
2. Sampel 
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2015:118). Sampel dalam penelitian ini 
adalah kelas eksperimen. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah probability sampling dengan menggunakan teknik cluster random 
sampling (area acak sampel) artinya pengambilan anggota sampel 
berdasarkan daerah populasi yang telah ditetapkan. Probability sampling 
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adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang sama bagi 
setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel 
(Sugiyono, 2015:120). Pengambilan sampel menggunakan kertas undian 
yang diberi nama, dan dari pengambilan sampel diperoleh  X MIA 3 
sebagai kelas eksperimen. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Dokumentasi 
 Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
momental dari seseorang (Sugiyono, 2015:329). Teknik pengumpulan 
data dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan data-data seperti 
daftar nama peserta didik, dan daftar nilai ulangan harian sebelum 
COVID-19 kelas X mata pelajaran matematika tahun pelajaran 
2019/2020. 
2. Tes 
 Tes adalah prosedur sistematik yang dibuat dalam bentuk tugas-tugas 
yang distandardisasikan dan diberikan kepada individu atau kelompok 
untuk dikerjakan, dijawab, atau direspon, baik dalam bentuk tertulis, lisan 
maupun perbuatan (Matondang, 2009 : 88). Teknik pengumpulan data tes 
ini digunakan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah peserta 
didik yang berupa tes uraian materi vektor. 
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E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang karena memenuhi 
persyaratan akademis maka dapat dipergunakan sebagai alat untuk 
mengukur suatu obyek ukur atau mengumpulkan data mengenai suatu 
variabel (Matondang, 2009 : 96). Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes kemampuan pemecahan masalah matematika pada 
materi vektor dalam bentuk soal uraian berjumlah 6 item soal. 
F. Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain(Sugiyono, 2015:335). 
  Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis data 
sebelum penelitian, teknik analisis instrumen dan teknik analisis data setelah 
penelitian. 
1. Teknik analisis data sebelum penelitian 
 Sebelum dilakukan penelitian, perlu  diuji kesetaraan sampelnya 
terlebih dahulu guna mengetahui apakah ada perbedaankemampuan awal 
peserta didik. Uji kesetaraan sampel bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan awal peserta didik kelas eksperimen yang data tersebut 
diambil dari ulangan harian sebelum COVID-19  pelajaran matematika.  
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a. Uji Prasyarat Kesetaraan Sampel 
1) Uji Normalitas 
 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran 
data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan 
menggunakan Uji Lilliefors (Sudjana, 2005:466). Adapun 
langkah-langkahnya sebagai berikut : 
a) Hipotesis  
	
 ∶  sampel dari populasi berdistribusi normal 	 ∶  sampel dari populasi tidak berdistribusi normal 
b) Taraf signifikansi  = 5% 
c) Statistika Uji  
(1) Pengamatan , , … ,   dijadikan bilangan baku 
, , … ,   dengan menggunakan rumus  = ̅ ( ̅ 
dan s masing-masing merupakan rata-rata dan 
simpangan baku sampel). 
(2) Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar 
distribusi normal baku, kemudian dihitung  = ≤ . 
(3) Selanjutnya dihitung proporsi , , … ,   yang lebih 
kecil atau sama dengan . Jika proporsi ini dinyatakan 
oleh ! maka : 
! = "#$%#$ , , … ,  $#& ≤ #  
22 
 
 
 
(4) Menghitung selisih | − !| 
(5) Ambil harga yang paling besar diantara | − !| 
sebutlah )
 atau )*+,- 
(6) Kesimpulan 
	
 diterima jika )*+,- < )+/01 	ditolak jika )*+,- ≥ )+/01 
Adapun dengan menggunakan program SPSS (Lestari dan 
Yudhanegara, 2017:245-247) sebagai berikut : 
a) Menentukan hipotesis  	
: sampel  dari populasi  berdistribusi normal 	: sampel  dari populasi  tidak  berdistribusi normal 
b) Masukan data pada Data view, pada Variable view isikan: 
 
Gambar 3. 1 Variable View Uji Normalitas Sebelum 
Penelitian 
c) Pada menu utama SPSS, pilih menu Analyze →
 Descriptive Statistics → Explore.... 
 
Gambar 3. 2 Uji Normalitas Sebelum Penelitian 
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d) Masukan data nilai pada kotak Dependen List, kemudian 
klik Plot dan cheklist Normality plots with test pada 
Explore Plots, lalu klik continue. 
 
Gambar 3. 3 Explore Plots Uji Normalitas Sebelum 
Penelitian 
 
e) Klik OK, maka akan muncul output berikut : 
Tabel 3. 2 Hasil Uji Normalitas Sebelum Penelitian 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Nilai ,141 36 ,069 ,954 36 ,143 
a. Lilliefors Significance Correction 
Berdasarkan perhitungan uji Kolmogorov-Smirnov pada 
tabel 3.2 diperoleh nilai statistic sebesar 0,141 dan karena nilai 
P-value 0,069 > 0,05 maka 	
  diterima. Sehingga sampel dari 
populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat dilampiran halaman 84. 
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2) Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui 
seragam tidaknya varians sampel-sampel yang diambil dari 
populasi. Menurut Usman dan Akbar (2015:137-140) 
pengujian homogenitas dapat menggunakan uji Bartlett. 
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut : 
a) Menentukan Hipotesis  
	
 ∶  sampel dari populasi yang keragamannya homogen 	 ∶ sampel dari populasi yang keragamannya tidak 
homogen 
b) Taraf signifikansi = 5% 
c) Menghitung 9 dengan menggunakan rumus : 
9 = ∑# − 19∑# − 1  
d) Menghitung log 9 
e) Menghitung B dengan rumus : 
? = log 9 @# − 1 
f) Mencari χ*+,-  dengan rumus : 
χ*+,- = ln 10 C? − @# − 1 log 9D 
g) Menolak 	
  jika χ*+,- ≥ EF , dimana 
χF didapat dari daftar distribusi Chi-kuadrat 
dengan peluang 1 −  dan G% = % − 1. 
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h) Tabel uji Bartlett 
Tabel 3. 3 Uji Bartlett 
Sampel 
ke- 
Dk 1G% 9 log 9 G%log 9 
1 # − 1 1# − 1 9 log 9 # − 1 log 9 
2 # − 1 1# − 1 9 log 9 # − 1 log 9 
K #F − 1 1#F − 1 9F log 9F #F − 1 log 9F 
@  @ # − 1 @ 1# − 1 ... .... @#F − 1 log 9F 
 Karena variansi yang digunakan adalah satu variansi, maka 
sampel dari populasi yang keseragamannya homogen. 
b. Uji Kesetaraan Sampel  
Uji kesetaraan sampel bertujuan untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan kemampuan awal peserta didik kelas eksperimen yang 
data tersebut diambil dari ulangan harian sebelum COVID-19 
pelajaran matematika tahun pelajaran 2019/2020. Pengujian 
kesetaraan sampel dapat menggunakan analysis of variance (anova 
atau anava) satu jalan (Usman dan Akbar, 2012:151-153). Adapun 
langkah-langkahnya sebagai berikut : 
1) Uji atau asumsikan bahwa data masing-masing dipilih secara 
acak. 
2) Uji atau asumsikan bahwa data masing-masing berdistribusi 
normal. 
3) Uji atau asumsikan bahwa data masing-masing homogen 
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4) Tulis 	 dan  	
 
	H ∶  I = 0, J = 1,2,3 
Tidak ada perbedaan rata-rata kemampuan awal matematika 
peserta didik di setiap kelompok. 
	 ∶ I ≠ 0, J = 1,2,3 
Ada perbedaan rata-rata kemampuan awal matematika peserta 
didik di setiap kelompok. 
5) Buat tabel penolong anava  
Tabel 3. 4 Penolong Anava 
Nomor 
Responden Variabel Bebas 
 
 
  N ..  
    
 
 
 
# # #N ... # N @  @  @ N ... @  @   ̅ ̅ ̅N ... ̅ 
 9 9 9N ... 9 
6) Hitung jumlah kuadrat rata-rata dengan rumus : 
OPQ = ∑  + ∑  + ∑ N + ⋯ + ∑ # + # + #N + ⋯ + #  
7) Hitung jumlah kuadrat antar kelompok dengan rumus : 
OPT = ∑ ²# + ∑ ²# + ⋯ + ∑²# − OPQ 
8) Hitung jumlah kuadrat dalam kelompok dengan rumus : 
OPV = @  − OPQ − OPT 
9) Hitung derajat kebebasan rata-rata dengan rumus : 
WPX = 1 
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10) Hitung derajat kebebasan antar kelompok 
   G%T = k − 1 
Dimana k = banyaknya kelompok 
11) Hitung derajat kebebasan dalam kelompok 
G%V = N − K 
Dimana N = jumlah seluruh anggota sampel 
12) Hitung rata-rata jumlah kuadrat antar kelompok dengan rumus : 
   \PQ = ]^_`F_ 
13) Hitung rata-rata jumlah antar kelompok dengan rumus :   
 \PT = ]^a`Fa 
14) Hitung rata-rata jumlah kuadrat dalam kelompok dengan rumus: 
 \PV = OPVWPV 
15) Cari Fcdefgh dengan rumus : 
Fcdefgh =  \PT\PV 
16) Menentukan taraf signifikansi () dalam penelitian ini  = 5% 
17) Cari  +/01 dengan rumus : 
+/01 =  ɑV^a , V^j 
Dengan menggunakan tabel F didapat +/01 
18) Masukan semua nilai yang sudah didapat kedalam tabel anova 
berikut : 
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Tabel 3. 5Uji Anava 
Sumber 
Variasi 
Jumlah 
Kuadrat 
(JK) 
DK 
Rata-rata 
Kuadrat 
(RK) 
Fhitung 
Rata-rata OPQ 1 \PQ Fcdefgh Antar Kelompok OPT G%T \PT 
Dalam 
Kelompok OPV G%V  \PV 
Jumlah @ k² @ #   
19) Tentukan kriteria pengujiannya yaitu : 
jika Fcdefgh ≤ Felmno, maka  	
 diterima. 
20) Bandingkan Fcdefgh dengan Felmno 
21) Buatlah kesimpulan 
 Karena variansi yang digunakan adalah satu, maka tidak 
ada perbedaan kemampuan awal peserta didik kelas eksperimen. 
2. Teknik analisis instrumen (Uji Instrumen) 
 Intrumen tes diberikan kepada peserta didik dalam bentuk tes 
uraian guna mengumpulkan data dan diukur. Validasi intrumen tes 
kemampuan pemecahan masalah dengan menggunakan expert judment. 
Expert judgment yaitu pendapat para ahli melihat kesesuaian indikator 
dengan tujuan pengembangan instrumen, kesesuaian indikator dengan 
cakupan materi atau kesesuaian teori, melihat kesesuaian instrumen 
dengan indikator butir, melihat kebenaran konsep butir soal, melihat 
kebenaran isi, kebenaran kunci (pada tes), bahasa dan budaya.(Retnawati, 
2015:6). Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini sudah 
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divalidasi oleh pakar yaitu Drs.Paridjo.,M.Pd, Wikan Budi Utami,M.Pd, 
dan Lukman Asari.,S.Pd. 
3. Teknik analisis data setelah penelitian 
a. Uji Prasyarat Hipotesis 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah 
sebaran data berdistribusi normal atau tidak. Pengujian 
normalitas menggunakan Uji Lilliefors (Sudjana, 2005:466). 
Adapun uji Liliefors sebagai berikut : 
a) Hipotesis  
	
 ∶  sampel dari populasi berdistribusi normal 	 ∶  sampel dari populasi tidak berdistribusi normal 
b) Taraf signifikansi  = 5% 
c) Statistika Uji  
(1) Pengamatan , , … ,   dijadikan bilangan baku 
, , … ,   dengan menggunakan rumus  = ̅ ( ̅ 
dan s masing-masing merupakan rata-rata dan 
simpangan baku sampel). 
(2) Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar 
distribusi normal baku, kemudian dihitung  = ≤ . 
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(3) Selanjutnya dihitung proporsi , , … ,   yang lebih 
kecil atau sama dengan . Jika proporsi ini dinyatakan 
oleh ! maka : 
! = "#$%#$ , , … ,  $#& ≤ #  
(4) Menghitung selisih | − !| 
(5) Ambil harga yang paling besar diantara | − !| 
sebutlah )
 atau )*+,- 
(6) Kesimpulan 
	
 diterima jika )*+,- < )+/01 
	ditolak jika )*+,- ≥ )+/01 
Adapun dengan menggunakan program SPSS (Lestari dan 
Yudhanegara, 2017:245-247) sebagai berikut : 
(a) Masukan data pada Data view, pada Variable view isikan: 
 
Gambar 3. 4 Variable View Uji Normalitas Setelah Penelitian 
(b) Pada menu utama SPSS, pilih menu Analyze → Descriptive 
Statistics → Explore.... 
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Gambar 3. 5 Uji Normalitas Setelah Penelitian 
(c) Masukan data nilai pada kotak Dependen List dan data kelas 
pada Label Cases by: dengan mengklik tombol panah, 
kemudian klik Plot dan cheklist Normality plots with test pada 
Explore Plots, lalu klik continue. 
 
Gambar 3. 6 Explore Plots Uji Normalitas Setelah Penelitian 
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2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah 
variansi data dari sampel yang akan dianalisis homogen atau 
tidak. Uji homogenitas dilakukan menggunakan Uji Bartlett 
(Sudjana, 2005:261). Adapun langkah-langkahnya sebagai 
berikut : 
a) Menentukan Hipotesis  
	
 ∶  sampel dari populasi yang keragamannya homogen 	 ∶ sampel dari populasi yang keragamannya tidak 
homogen 
b) Taraf signifikansi = 5% 
c) Menghitung 9 dengan menggunakan rumus : 
9 = ∑# − 19∑# − 1  
d) Menghitung log 9 
e) Menghitung B dengan rumus : 
? = log 9 @# − 1 
f) Mencari χ*+,-  dengan rumus : 
χ*+,- = ln 10 C? − @# − 1 log 9D 
g) Menolak 	
  jika χ*+,- ≥ EF , dimana 
χF didapat dari daftar distribusi Chi-kuadrat 
dengan peluang 1 −  dan G% = % − 1. 
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h) Tabel uji Bartlett 
Tabel 3. 6 Uji Bartlett 
Sampel 
ke- 
Dk 1G% 9 log 9 G%log 9 
1 # − 1 1# − 1 9 log 9 # − 1 log 9 
2 # − 1 1# − 1 9 log 9 # − 1 log 9 
K #F − 1 1#F − 1 9F log 9F #F − 1 log 9F 
@  @ # − 1 @ 1# − 1 ... .... @#F − 1 log 9F 
Adapun dengan menggunakan program SPSS sebagai 
berikut : 
a) Masukan data pada Data View sebagai berikut : 
 
Gambar 3. 7 Data View Uji Homogenitas Setelah Penelitian 
b) Pada variable view isikan : 
 
Gambar 3. 8 Variabel View Uji Homogenitas Setelah 
Penelitian 
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c) Pada menu utama SPSS, pilih menu Analyze → Compare 
Means → One Way ANOVA... 
 
Gambar 3. 9 Compre Means Uji Homogenitas Setelah 
Penelitian 
d) Masukan data nilai pada Dependen list dan data kelas 
pada Factor, dengan meng-klik tanda panah, kemudian 
klik Options dan cheklist Homogeneity of variance test 
pada One Way ANOVA:Options, lalu klik Continue. 
 
Gambar 3. 10 Uji Homogenitas Setelah Penelitian 
(Lestari dan Yudhanegara, 2017:250-252) 
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b. Uji Hipotesis 
1) Uji Hipotesis pertama 
  Pengujian hipotesis pertama yaitu uji ketuntasan 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik, uji hipotesis pertama 
tersebut menggunakan uji t satu sampel pihak kanan sebagai berikut: 
a) Menentukan hipotesis  
	
: I ≤ 77 
Rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang 
diajar menggunakan pembelajaran melalui WhatApp grup belum 
mencapai KKM 77. 
	: I > 77 
Rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang 
diajar menggunakan pembelajaran melalui WhatApp grup dapat 
mencapai KKM 77. 
b) Menentukan Taraf Signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan 5%. 
c) Statistika Uji 
Rumus yang digunakan untuk menghitung ketuntasan rata-rata 
kemampuan pemecahan masalah adalah uji t satu sampel pihak 
kanan (Lestari dan Yudhanegara, 2017:257) adalah sebagai 
berikut: 
q*+,- = ̅  −  I
√  
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Keterangan : ̅ : rata-rata 
9 : standar deviasi/simpangan baku 
I
 : nilai yang dihipotesiskan 
 n : banyaknya sampel 
d) Kesimpulan 
Selanjutnya hasil q*+,-  kemudian dibandingkan dengan 
nilai tabel  t menggunakan taraf nyata α = 5%.	
  ditolak jika q*+,- > qt,uv. 
Adapun dengan program SPSS menurut (Lestari dan 
Yudhanegara, 2017:258-260) 
(1) Masukan data pada Data View 
 
Gambar 3. 11 Data View Uji t Satu Sampel Pihak Kanan 
(2) Pada Variable View isikan name : nilai, type: Numeric, 
decimal: 2, measure: scale. 
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Gambar 3. 12 Variabel View Uji t Satu Sampel Pihak Kanan 
(3) Pada menu utama SPSS, pilih menu Analyze  → Compare 
Means → One-Sample T test... 
 
Gambar 3. 13 Uji t Satu Sampel Pihak Kanan 
(4) Masukan variabel nilai kedalam kotak Test Variables(s) 
dengan mengklik tanda panah, kemudian isi Test Value 
dengan nilai 77. 
Kemudian klik OK, muncul output. 
2) Uji Hipotesis kedua 
  Uji hipotesis kedua yaitu untuk mengetahui apakah 
pembelajaran melalui WhatsApp Grup efektif dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik, yaitu dengan 
menggunakan Uji N-Gain. Uji N-Gain digunakan apabila terdapat 
perbedaan yang nilai kemampuan pemecahan masalah peserta didik 
sebelum dan sesudah diajar melalui WhatsApp Grup. Karena dari 
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dua sampel yang berpasangan, maka untuk menguji apkah ada 
perbedaan rata-rata nilai kemampuan peserta didik yang melalui 
WhatsApp Grup menggunakan uji Paired Sample T Test. Adapun 
langkah uji Paried Sampel T Test sebagai berikut : 
a) Merumuskan Hipotesis 
   	
: I
 ≤ I 
Tidak ada perbedaan nilai Pretest dan Posttest 
   	: I
 > I 
Ada perbedaan nilai Pretest dan Posttest 
b) Menentukan Nilai Uji Statistik 
q*+,- = kw`x ∑ `yzz 
Keterangan : 
D  : Perbedaan Pasangan Data 
kw` : Rata-rata Perbedaan Pasangan Data G :W − kw` 
N : Banyak Data 
c) Menentukan Nilai Kritis 
q+/01 = q,`F 
Keterangan :  : Taraf Signifikansi (5%) 
G% : Derajat Kebebasan (N-1) 
d) Kesimpulan  
	
 ditolak jika q*+,- < q+/01 
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Adapun dengan program SPSS menurut (Lestari dan 
Yudhanegara, 2017:272-273) sebagai berikut : 
(1) Masukan data pada Data View 
 
Gambar 3. 14 Data View Uji  Paired Sample T Test 
(2) Pada Variable View isikan name : whatsappgrup dan 
luring, type: Numeric, decimal: 2, measure: scale. 
 
Gambar 3. 15 Variabel View Uji t Satu Sampel PihakKanan 
(3) Pada menu utama SPSS, pilih menu Analyze → Compare 
Means →Paired Sample T Test... 
Gambar 3. 16 Uji Paired Sample T Test 
(4) Masukan variabel nilai kedalam kotak Paried Variables(s) 
dengan mengklik tanda panah Kemudian klik OK. 
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Gambar 3. 17 Pengaturan Uji Paired Sample T Test 
Kemudian setelah diuji apakah ada perbedaan rata-rata nilai 
kemampuan pemecahan peserta didik sebelum dan sesudah  diajar 
melalui WhatsApp Grup.  Di Uji N-Gain. Langkah-langkah uji N-
Gain sebagai berikut : 
a) Hitung nilai N-Gain dalam bentuk persen ( % ) 
{ − |J# = }!%~ ~9qq9q − 9%~ qq99%~ JG − 9%~ q9q  × 100 
Dimana skor ideal dalam penelitian ini yaitu : 100 
 
b) Mencari nilai rata-ratanya  
c) Masukan nilai rata-ratanya pada kategori tafsiran N-Gain 
berikut: 
Tabel 3. 7 Kategori Tafsiran N-Gain 
 
 
41 
 
 
 
Adapun menggunakan Progam SPSS sebagai berikut : 
a) Pada Variable View isikan data sebagai berikut : 
 
Gambar 3. 18 Variable View Uji N-Gain 
b) Masukan data pada  Data View 
 
Gambar 3. 19 Data View Uji N-Gain 
c) Pada menu SPSS pilih Pada menu utama SPSS, pilih menu 
Transform → Computer Variable 
 
Gambar 3. 20 Nilai N-Gain 
d) Pada menu Computer Variable isi data  Target Variable 
dengan (N_Gain_Score_Persen), kemudian pada Numeric 
Expression masukan data Pre_Test dan Post_Test dengan 
mengklik tompol panah, isikan sesuai gambar dibawah 
kemudian klik OK 
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Gambar 3. 21 Nilai N-Gain Dalam Persen (%) 
e) Sehingga muncul colom baru pada Data View yaitu colom 
N_Gain_Score_Persen. Pada menu utama SPSS, pilih menu 
Analyze → Descriptive Statistics → Explore.... 
 
Gambar 3. 22 Uji N-Gain 
f) Masukan data nilai N_Gain_Score_Persen pada kotak 
Dependen List dengan mengklik tombol panah, lalu klik OK, 
sehingga muncul output 
 
Gambar 3. 23 Pengaturan Uji N-Gain
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Ketanggungan 
Kabupaten Brebes. Pembelajaran melalui aplikasi Whatsapp grup pada 
mata pelajaran matematika materi vektor. Populasi yang digunakan adalah 
kelas X MIA. Setelah dilakukan pengambilan sampel diperoleh kelas X 
MIA 3 sebagai kelas eksperimen. 
Penelitian ini digunakan untuk mencari efektivitas pembelajaran 
melalui aplikasi Whatsapp grup terhadap kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik. 
2. Deskripsi Data Variabel Penelitian 
Data penelitian tentang kemampuan pemecahan  masalah diperoleh 
dari nilai tes berbentuk soal uraian yang berjumlah 6 item soal pada materi 
vektor. Tes ini diberikan kepada peserta didik dalam kelas eksperimen. 
a. Deskripsi Data Nilai Posttest 
Setelah dilakukan pembelajaran melalui WhatsApp grup 
kemampuan pemecahan masalah pada kelas eksperimen diperoleh 
nilai posttest, kemudian data dikelompokan menjadi data kelompok. 
Adapun data disajikan pada tabel dan histrogram adalah sebagai 
berikut : 
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Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Nilai Posttest 
No Interval Frekuensi Persentase 
1 65 − 70 3 8,3% 
2 71 − 76 9 25% 
3 77 − 82 10 27,8% 
4 83 − 88 5 13,9% 
5 89 − 94 5 13,9% 
6 95 − 100 4 11,1% 
 
 
Gambar 4. 1 Histogram Nilai Posttest 
Berdasarkan tabel 4.1 dan gambar 4.1 bahwa nilai terendah pada 
kelas eksperimen terletak diinterval  65 − 70   sebanyak 3 peserta 
didik, dan nilai tertinggi pada kelas eksperimen terletak pada interval 
95 − 100  sebanyak 4 peserta didik. 
Berdasarkan tabel 4.1 dan gambar 4.1 kemudian dilakukan analisis 
statistik untuk mencari nilai rata-rata, median, dan sebagainya yang 
disajikan pada tabel berkut ini : 
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Tabel 4. 2 Data Nilai Posttest 
NO Data Nilai 
1 Rata-rata 81,111 
2 Median 81,500 
3 Standar Deviasi 9,489 
4 Variansi 90,044 
5 Nilai Tertinggi 100 
6 Nilai Terendah 68 
7 Range 32 
8 Koefisien Variansi 0,117 
Berdasarkan  tabel 4.2 diperoleh nilai posttest mempunyai rata-rata 
nilai 81,111, median 81,500, standar deviasi 9,489, variansi 90,044, 
nilai tertinggi 100, nilai terendah 68, range atau jangkauan 32 dan 
koefisien variansi sebesar 0,117. 
b. Deskripsi Data Nilai Pretest 
Data Pretest kelas Eksperimen disajikan pada tabel dan histogram 
berikut : 
Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Nilai Pretest 
NO Interval Frekuensi Persentase 
1 65 − 70 2 5,6% 
2 71 − 76 5 13,9% 
3 77 − 82 8 22,2% 
4 83 − 88 12 33,3% 
5 89 − 94 6 16,7% 
6 95 − 100 3 8,3% 
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Gambar 4. 2 Histogram Nilai Pretset 
Berdasarkan tabel 4.3 dan gambar 4.2 bahwa nilai terendah pada 
nilai Pretest terletak diinterval  65 − 70  sebanyak 2 peserta didik, 
dan nilai tertinggi terletak pada interval 95 − 100 sebanyak 3 peserta 
didik. 
Berdasarkan tabel 4.2 dan gambar 4.3 kemudian dilakukan analisis 
statistik untuk mencari nilai rata-rata, median, dan sebagainya yang 
disajikan pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4. 4 Data Nilai Pretest 
No Data Nilai 
1 Rata-rata 84,506 
2 Median 84 
3 Standar Deviasi 7,659 
4 Variansi 58,654 
5 Nilai Tertinggi 100 
6 Nilai Terendah 70 
7 Range 30 
8 Koefisien Variansi 0,091 
Berdasarkan  tabel 4.4 diperoleh nilai Pretest mempunyai rata-rata 
nilai 84,505, median 84, standar deviasi 7,659, variansi 58,654, nilai 
tertinggi 100, nilai terendah 70, range atau jangkauan 30 dan koefisien 
variansi sebesar 0,091. 
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c. Deskripsi Data Perbandingan Nilai Posttest dan  Pretest 
Setelah dilakukan tes kemampuan pemecahan masalah pada kelas 
eksperimen, kemudian data dikelompokan menjadi data kelompok. 
Adapun data disajikan pada tabel berikut : 
Tabel 4. 5 Data Perbandingan Nilai Posttest dan Pretest 
No Data 
Kelas 
Posttest Pretest 
1 Rata-rata 81,111 84,506 
2 Median 81,500 84 
3 Standar Deviasi 9,489 7,659 
4 Variansi 90,044 58,654 
5 Nilai Tertinggi 100 100 
6 Nilai Terendah 68 70 
7 Range 32 30 
8 Koefisien Variansi 0,117 0,091 
Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai posttets dan pretest 
mempunyai perbedaan. Pada nilai rata-rata posttestsebesar 81,111 
sedangkan pada nilai pretest sebesar 84,506,  sehingga pretest 
mempunyai rata-rata yang lebih besar dibandingkan dengan nilai 
posttest. Median pada nilai posttest sebesar 81,500 sedangkan nilai 
pretestsebesar 84, sehingga median nilai pretest lebih besar 
dibandingkan dengan nilai posttest. Standar deviasi nilai posttest lebih 
besar dibandingkan dengan nilai pretest9,489 > 7,659. Variansi nilai 
posttest lebih besar dibandingkan dengan pretest yaitu 90,044 
>58,654, nilai tertinggi nilai posttest sama dengan nilai pretest yaitu 
100 . Pada nilai terendah, nilai posttest lebih kecil dibandingkan 
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dengan nilai pretest yaitu 68 < 70. Kemudian koefisien variansi nilai 
posttest lebih kecil dibandingkan dengan nilai pretest yaitu 0,117 >
0,091 . Sehingga dapat disimpulkan nilai posttest tidak lebih baik 
dibandingkan dengan nilai pretest. 
B. Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini digunakan untuk pengujian 
prasyarat setelah penelitian dan pengujian hipotesis. Adapun hasil 
pengujian sebagai berikut : 
1. Uji Prasyarat Setelah Penelitian 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan 
uji prasyarat setelah penelitian, yaitu uji normalitas dan homogenitas. 
Pengujian prasyarat menggunakan data nilai posttest dan pretest. 
Adapun hasil pengujian prasyarat setelah penelitian sebagai berikut : 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data 
berdistribusi normal atau tidak. Data yang digunakan adalah nilai 
pretest dan posttest peserta didik kelas eksperimen. Adapun hasil 
pengujiannya menggunakan program SPSS dengan uji  
Kolmogorov-Smirnov sebagai berikut : 
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Tabel 4. 6 Hasil Uji Normalitas posttest dan pretest 
Tests of Normality 
 
Kategori 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Nilai 
Pretest ,141 36 ,069 ,954 36 ,143 
posttest ,137 36 ,085 ,929 36 ,023 
a. Lilliefors Significance Correction 
Berdasarkan perhitungan tabel  4.6 diperoleh nilai statistic 
hitungnya untuk uji noramalitas nilai pretets 0,141 dan nilai 
posttest grup 0,137. Kemudian diperoleh nilai P-value nilai pretest 
sebesar 0,069 dan nilai posttest sebesar 0,085. Karena P-value nilai 
posttest dan pretest lebih besar dari 0,05 maka 	
  diterima. 
Sehingga sampel dari populasi berdistribusi nomal. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat dilampiran halaman87. 
b. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui seragam 
tidaknya varians sampel-sampel yang diambil dari populasi. Data 
yang digunakan pada uji homogenitas adalah nilai posttest dan 
pretest peserta didik pada kelas eksperimen. Adapun hasil 
pengujiannya menggunakan program SPSS  dengan uji Levene 
Statistik sebagai berikut : 
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Tabel 4. 7 Hasil Uji Homogenitas Setelah Penelitian 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1,638 1 70 ,205 
Berdasarkan perhitungan tabel  4.7 diperoleh nilai Levene Statistic 
1,638 dan karena P-value sebesar 0,205 > 0,05  maka 	
  diterima. 
Sehingga sampel dari populasi yang keragamannya homogen. 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat dilampiran halaman89. 
2. Uji Hipotesis 
Setelah data diuji normalitas dan homogenitas dan diperoleh 
berdistribusi normal dan homogen, kemudian dilakukan pengujian 
hipotesis sebagai berikut : 
a. Hipotesis pertama 
Pengujian hipotesis menggunakan uji t satu sampel pihak 
kanan untuk mengetahui rata-rata nilai kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik yang diajar menggunakan pembelajaran 
melalui WhatsApp grup (posttest). Adapun hasil perhitungan uji t 
satu sampel pihak kanan menggunakan program SPSS sebagai 
berikut : 
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Tabel 4. 8 Hasil Uji t Satu Sampel Pihak Kanan 
One-Sample Test 
 
Test Value = 77 
T Df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Difference 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower Upper 
Nilai 2,599 35 ,014 4,111 ,900 7,322 
Berdasarkan perhitungan uji t satu sampel pihak kanan 
tabel 4.8  diperoleh  q*+,-  sebesar 2,599 dan karena P-value 
sebesar 
,
 = 0,007 < 0,05 maka 	
 ditolak. Sehingga rata-rata 
nilai kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang diajar 
menggunakan pembelajaran melalui WhatsApp grup mencapai 77. 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman 90. 
b. Uji Hipotesis kedua 
Uji hipotesis kedua menggunakan uji paried samples T test 
untuk mengetahui apakah pembelajaran melalui WhatsApp Grup 
efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik. Adapun hasil uji menggunakan program SPSS 
sebagai berikut : 
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Tabel 4. 9 Hasil Uji t Paried Samples T Test 
Paired Samples Test 
 
Paired Differences 
T df 
Sig. (2-
tailed) Mean 
Std. 
Deviation 
Std. 
Error 
Mean 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pai
r 1 
Pretest-
Posttest 
3,44 9,90 1,65 ,10 6,79 2,088 35 ,044 
Pada tabel 4.9 diketahui nilai P-Value 0,044, karena P-
Value< 0,05 maka 	
 ditolak sehingga ada perbedaan nilai posttest 
dan pretest.  
Tabel 4. 10 Hasil Uji N-Gain 
Descriptives 
 Statistic 
Std. 
Error 
N_Gan_Score_Persen Mean 
-48,57 21,52 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower 
Bound -92,41  
Upper 
Bound -4,74  
5% Trimmed Mean -34,67  
Median 3,33  
Variance 15282,66  
Std. Deviation 123,62306  
Minimum -433,33  
Maximum 87,50  
Range 520,83  
Interquartile Range 112,50  
Skewness -2,003 ,409 
Kurtosis 4,133 ,798 
Pada data Descriptives diperoleh nilai rata-rata yaitu  sebesar 
−48,57, kemudian kita masukan pada kategori tafsiran efektifitas N-
Gain. Karena −48,57 < 40 maka pembelajaran menggunakan WhatsApp 
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Grup masuk tafsiran tidak efektif. Sehingga pembelajaran menggunakan 
WhatsApp Grup tidak efektif dalam meningkatkan nilai kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik. 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 
Ketanggungan Kabupaten Brebes pada peserta didik kelas X MIA Tahun 
Pelajaran 2019/2020 pada materi vektor menunjukan hasil yang berbeda 
antara peserta didik yang diajar dengan pembelajaran daring melalui 
WhatsApp grup. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kemampuan 
pemecahan peserta didik   yang diajar menggunakan pembelajaran melalui 
whatsapp grup (posttes) dengan pembelajaran luring (prettest). 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama diperoleh nilai 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang diajar dengan 
pembelajaran melalui WhatsApp grup (posttest) pada pokok materi vektor 
mencapai KKM yaitu 77 dengan nilai rata-rata 81,111. Dimana menurut 
hasil penelitian (Utomo, 2018 : 200) bahwa penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah dengan menggunakan aplikasi WhatsApp 
berpengaruh atau berdampak positif yang ditunjukkan hasil belajar berada 
di atas kriteria capaian yang ditetapkan. 
Dalam pembelajaran WhatsApp grup di pandemic COVID-19, 
whatsApp grup dapat membantu peserta didik untuk menggantikan  
pembelajaran luring menjadi pembelajaran daring melalui whatsApp grup 
dirumah yang sudah ditetapkan oleh pemerintah. Penggunaan WhatsApp 
grup dalam penelitian ini bukan hanya memberikan tugas semata, 
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melainkan memberikan materi dan disertai video juga namun terdapat 
kelemahan antara lain kurang terpantaunya aktifitas belajar peserta didik 
dan tidak ada pembahasan mengenai latihan yang ditugaskan. 
Berdasarkan hasil pengujian pada hipotesis yang kedua, diperoleh 
ada perbedaan nilai kemampuan pemecahan masalah posttest dan pretest. 
Pada Uji N-Gain diperoleh nilai rata-rata yaitu  sebesar −48,57, kemudian kita 
masukan pada kategori tafsiran efektifitas N-Gain. Karena −48,57 < 40 maka 
pembelajaran menggunakan WhatsApp Grup masuk tafsiran tidak efektif. 
Sehingga pembelajaran menggunakan WhatsApp Grup tidak efektif dalam 
meningkatkan nilai kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Hal ini 
dikarenakan pada pembelajaran luring (pretest) guru berinteraksi langsung 
dengan peserta didik sehingga terpantau seluruh kegiatan pembelajaran 
dibandingkan dengan WhatApp grup. Dimana sesuai dengan penelitian 
(Iskandar, 2020) dan (Pranajaya dan Hendra Wicaksono , 2018),  yang 
menyatakan pembelajaran dirasa sangat membantu dalam proses 
pembelajaran dan aplikasi WhatsApp sangat bermanfaat, namun tidak 
sepenuhnya mempengaruhi nilai belajar. 
Berdasarkan pengujian hipotesis satu dan hipotesis dua maka dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran melalui whatsapp grup tidak efektif 
dalam meningkatakan nilai kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 
Kelebihan pembelajaran menggunakan whatsapp grup dalam 
penelitian ini yaitu: pendidik dan peserta didik bisa bertanya jawab atau 
berdiskusi tanpa harus terpusat pada pendidik seperti pembelajaran di 
kelas, yang sering menimbulkan rasa takut salah dan malu pada peserta 
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didik. Dan Peserta didik dengan mudah bisa mengirimkan dan 
mengumpulkan hasil pekerjaannya. Kekurangan pembelajaran 
menggunakan whatsapp grup dalam penelitian ini yaitu : peserta didik 
menyediakan ruangan penyimpanan yang besar untuk mendapatkan video 
pembelajaran, dan ketertinggalan peserta didik dalam menyimak 
pembelajaran dalam grup whatsapp. 
Hambatan dalam penelitian ini antara lain kesulitan sinyal 
dikarenakan daerah  peserta didik di SMA Negeri 1 Ketanggungan ada 
yang berada di selatan yang berdekatan dengan hutan, penggunaan kuota 
yang besar untuk mengunduh video, penyampaian materi dalam WhatsApp 
grup yang telah disampaikan dapat terjadi kekeliruan dalam memahami, 
pemahaman dari setiap peserta didik dengan apa yang disampaikan di 
dalam WhatsApp grup berbeda. Kemudian adanya peserta didik yang 
terlambat dalam pembahasan materi sehingga mengakibatkan kurang 
memahami materi yang disampaikan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah diperoleh, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa : 
1. Rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang diajar 
dengan pembelajaran melalui WhatsApp grup pada pokok materi vektor 
mencapai 77. 
2. Pembelajaran menggunakan WhatsApp Grup tidak efektif dalam meningkatkan 
nilai kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang dapat penulis 
sampaikan antara lain  : 
1. Bagi Peserta Didik 
Diharapkan peserta didik selalu percaya diri, dan aktif dalam 
mengikuti proses pembelajaran baik melalui WhatsApp grup. Walaupun 
dalam pembelajaran melalui WhatsApp grup, peserta didik mengalami 
yang namanya rasa jenuh, bosan  dan malas. 
2. Bagi Guru Matematika 
Guru lebih mempersiapkan lagi dalam pelajaran melalui 
pembelajaran melalui aplikasi WhatsApp grup yang dapat membantu 
proses pembelajaran dirumah sebagai alternatif dalam menghadapi 
pandemi COVID-19 atau jenis virus lainnya. 
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3. Bagi Peneliti Lain 
Perlu diadakan pengembangan lanjutan dalam penelitian melalui 
pembelajaran melalui WhatsApp grup pada populasi, sampel dan materi 
yang berbeda, yang dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan peserta 
didik. 
4. Bagi Pembaca 
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tentang 
pembelajaran daring melalui WhatsApp grup dan terutama e-learning 
terhadap kemampuan pemecahan masalah pada pelajaran matematika. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Lampiran  1 Daftar Nama Dan Nilai Ulangan Harian Sebelum COVID-19 
ULANGAN HARIAN SEBELUM COVID 19 
SMA NEGERI 1 KETANGGUNGAN 
TAHUN AJARAN 2019/2020 
Kelas   : X IPA 3 
Jumlah peserta didik : 36 
No Nama Peserta didik Nilai UH 
1. ADELIA PUTRI 70 
2. ADIT PURNAMA 76 
3. AHMAD BUSTOMI 80 
4. ARIL FIRDAUS SOLIHIN 80 
5. AULIA AZ ZAHRA 80 
6. AYU NUR OKTAVIANI 80 
7. BINTANG FRADANA 100 
8. DENI KUSNAEDI 100 
9. DIANITA SAFITRI 80 
10. DINA MARYANAH 80 
11. DINDA PUTRI ASHARI 80 
12. FINA YULISTHIA 80 
13. IMROATUL MARHAMAH 84 
14. IZZATUN NISA 84 
15. JITA AMRINA 84 
16. JULIAN ADITYA 76 
17. LUBNAYA NABIGHA 70 
18. M. SOFYAN 84 
19. NADHIA FALDA G. 84 
20. NAJWA HAMIDAH 88 
21. NUR MELAPUTRI AIRI 88 
22. NUR SOLIKHAH H.P 88 
23. SALSA NURTRI AYANI 88 
24. SELFIA PEBRIANI 88 
25. SELVIA NUR R. 76 
26. SENDI PRATAMA 88 
27.. SHEILA NADYA SALSABILA 88 
28. SILVIA WULAN H. 90 
29. SISKA FITROTUN NAFIAH 90 
30. SOFIA AENURROHMAH 90 
31. TEGAR ARDIANSYAH 76 
32. UCI HARYATI 90 
33. UKHTUFIYATUL WAHIDAH 94 
34. WIDHY IRAWAN 76 
35. YULIANA FADILAH 94 
36. ZULFA SAKHOWATIL A. 100 
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Lampiran  2 Daftar Nama dan Kode Kelas 
Kelas   : X IPA 3 
Jumlah peserta didik : 36 
No Nama Peserta didik Kode 
Nama 
1. ADELIA PUTRI A-01 
2. ADIT PURNAMA A-02 
3. AHMAD BUSTOMI A-03 
4. ARIL FIRDAUS SOLIHIN A-04 
5. AULIA AZ ZAHRA A-05 
6. AYU NUR OKTAVIANI A-06 
7. BINTANG FRADANA A-07 
8. DENI KUSNAEDI A-08 
9. DIANITA SAFITRI A-09 
10. DINA MARYANAH A-10 
11. DINDA PUTRI ASHARI A-11 
12. FINA YULISTHIA A-12 
13. IMROATUL MARHAMAH A-13 
14. IZZATUN NISA A-14 
15. JITA AMRINA A-15 
16. JULIAN ADITYA A-16 
17. LUBNAYA NABIGHA A-17 
18. M. SOFYAN A-18 
19. NADHIA FALDA G. A-19 
20. NAJWA HAMIDAH A-20 
21. NUR MELAPUTRI AIRI A-21 
22. NUR SOLIKHAH H.P A-22 
23. SALSA NURTRI AYANI A-23 
24. SELFIA PEBRIANI A-24 
25. SELVIA NUR R. A-25 
26. SENDI PRATAMA A-26 
27.. SHEILA NADYA SALSABILA A-27 
28. SILVIA WULAN H. A-28 
29. SISKA FITROTUN NAFIAH A-29 
30. SOFIA AENURROHMAH A-30 
31. TEGAR ARDIANSYAH A-31 
32. UCI HARYATI A-32 
33. UKHTUFIYATUL WAHIDAH A-33 
34. WIDHY IRAWAN A-34 
35. YULIANA FADILAH A-35 
36. ZULFA SAKHOWATIL A. A-36 
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Lampiran  3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
KELAS EKSPERIMEN  
Sekolah  : SMA Negeri 1Ketanggungan 
Mata pelajaran  : Matematika (Peminatan) 
Kelas/Semester : X / Genap 
Alokasi Waktu : 12 × 45 menit (6Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, 
dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan 
anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam 
sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator  
Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan vektor, operasi 
vektor, sudut antar vektor dalam 
ruang berdimensi dua (bidang) 
 
 
Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan vektor, operasi 
vektor, panjang vektor, sudut 
antarvektor dalam ruang berdimensi 
dua (bidang). 
Menyajikan penyelesaian masalah 
yang berkaitan dengan vektor, 
operasi vektor, panjang vektor, sudut 
antarvektor dalam ruang berdimensi 
dua (bidang) 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
• Menjelaskan Notasi Vektor  
• Menyebutkan Beberapa jenis Vektor 
• Menentukan operasi Vektor 
• Menentukan besar (panjang) Vektor 
• Dan Perkalian skalar dua Vektor. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pertemuan Pertama 
Vektor adalah suatu besaran yang mempunyai arah dan besar. Besaran 
skalar atau disebut skalar adalah suatu besaran yang hanya mempunyai 
besar saja, seperti: panjang, waktu, massa dan suhu/temperatur. Besaran 
vektor atau disebut vektor adalah suatu besaran yang mempunyai besar 
dan arah, seperti: kecepatan, percepatan, gaya, momentum, dan medan 
magnet. Secara geometris, vektor adalah suatu ruas garis berarah.  
Untuk menuliskannya dapat menggunakan salah satu notasi berikut: , ⃗, ̅, ⃗, ?wwww, atau pun ?⃗  (yaitu vektor yang titik awalnya A dan titik 
ujungnya B). Panjang vektornya dinotasikan dengan |⃗| . 
Jika ⃗ menyatakan ruas garis berarah dari A ke B, maka dapat ditulis ⃗ = wwww, sehingga dikatakan bahwa ruas garis wwww, sebagai wakil dari ⃗ 
seperti pada gambar di bawah ini. 
 
 
O 
A wwww A 
O 
wwww
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− Jenis-jenis Vektor 
Vektor juga memiliki beberapa jenis tersendiri, yaitu sebagai berikut: 
1) Vektor Posisi adalah vektor yang pangkalnya di titik O. vektor posisi 
titik A$ adalah wwww = $ 
2) Vektor Nol adalah suatu vektor yang panjangnya nol dan dinotasikan 0⃗ . 
Vektor nol tidak memiliki arah vektor yang jelas. Vektor nol 
mempunyai panjang nol dan arah tak tentu. 
3) Vektor Satuan adalah sebuah vektor yang panjangnya satu dan 
dinotasikan sebagai  . Hal ini berarti || = 1 . Vektor satuan dari ⃗dinyatakan oleh X⃗ = |X⃗|  . ⃗  jika X⃗  merupakan vektor satuan dari ⃗ , 
maka : X⃗ = |X⃗|  . ⃗ atau ⃗ = |⃗|X⃗ 
4) Vektor Basis adalah sebuah vektor satuan yang saling tegak lurus. 
Dalam vektor ruang dua dimensi (R2) memiliki dua vektor basis yaitu ⃗ = 1,0 dan  ⃗ = 0,1. 
 
2. Pertemuan Kedua 
− Operasi Vektor  
a. Secara Geometri 
1) Penjumlahan Vektor 
 
 
 
 
Dari gambar diatas merupakan penjumlahan geometri dengan 
menggunakan penjumlahan aturan segitiga. Salain aturan segitiga, 
terdapat beberapa aturan lain dalam penjumlahan vektor. Adapun 
aturan lain yang dapat digunakan adalah aturan jajarangenjang dan 
aturan poligon. 
  
⃗ = ⃗ + "⃗  
"⃗  ⃗ 
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a) Aturan Jajargenjang 
 
 
 
 
b) Aturan Poligon   
 
 
 
 
Misalkan, ⃗ , "⃗  dan ⃗  adalah vektor-vektor seimbang,maka pada 
operasi penjumlahan berlaku sifat-sifat berikut. 
 Komutatif, yaitu ⃗ + "⃗ = "⃗ + ⃗ 
 Assosiatif, yaitu ⃗ + "⃗  + ⃗ = ⃗ + "⃗ + ⃗ 
 Elemen identitas, yaitu vektor nol. 
 Mempunyai lawan suatu vektor (invers tambah), missal ⃗ 
merupakan invers tambah dan "⃗ , maka ⃗ + "⃗ = 0 
2) Pengurangan Vektor 
Jika diketahui vektor ⃗ dan "⃗ , maka selisih vektor ditulis  ⃗ − "⃗  
atau  ⃗ + −"⃗  
3) Perkalian Vektor dengan skalar 
Skalar dapat diartikan suatu bilangan real. Misal diketahui vektor  ⃗, maka besar vektor  ⃗ dinyatakan dengan  |⃗|. 
Jika m bilangan positif, maka |⃗|  merupakan vektor yang 
arahnya sama dengan ⃗ dan besarnya |⃗|merupakan vektor yang 
berlawanan arah dengan ⃗ dan besarnya |⃗|. 
Adapun sifat perkalian vektor dengan skalar adalah sebagai berikut 
 −. ⃗ = −. ⃗ = −⃗ 
 1.⃗ = ⃗ 
 −1⃗ = −⃗ 
"⃗  
⃗ 
⃗ = ⃗ + "⃗  
⃗ "⃗  
⃗ G⃗ = ⃗ + "⃗ + ⃗ 
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 0. ⃗ = 0⃗  dan . 0⃗ = 0⃗  
 ⃗ + −1⃗ = ⃗ − ⃗ = 0 
b. Secara Aljabar 
1) Penjumlahan Vektor 
Jika ⃗ = $ dan "⃗ = $, maka ⃗ + "⃗ = $ + $ =  + $ + $ 
2) Pengurangan Vektor 
Jika diketahui ⃗ = $ dan "⃗ = $, maka ⃗ − "⃗ = $ − $ =  − $ − $ 
3) Perkalian Vektor dengan skalar 
Jika diketahui m adalah bilangan real dan ⃗ = $, maka ⃗ =
 $ = $ 
Adapun sifat-sifat perkalian skalar, yaitu sebagai berikut. Jika ⃗ 
dan "⃗  adalah vektor, serta m dan n adalah skalar, maka dapat 
dikatakan sebagai berikut. 
 Assosiatif :  #⃗ = #⃗ 
 Distributif terhadap jumlah vektor : ⃗ + "⃗  = . ⃗ +. "⃗  
 Distributif terhadap jumlah skalar :  + #⃗ = . ⃗ +. ⃗ 
 
3. Pertemuan Ketiga 
− Besar (Panjang) Vektor di R2 
Misalkan suatu vektor ⃗ = $ , maka panjang vektor tersebut dapat 
dirumuskan sebagai berikut. |⃗| =  + $ 
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Misal diketahui titik , $  dan ?, $ , maka vektor ?wwww = − $ − $. Panjang ?wwww dapat dirumuskan sebagai berikut. |?wwww| =  −  + $ − $ 
 
4. Pertemuan Keempat dan kelima 
− Perkalian Skalar Dua Vektor di R2 
Jika diketahui vektor ⃗, dengan ⃗ ≠ 0, dan vektor "⃗ , dengan "⃗ ≠ 0, maka 
hasil kali dua vektor tersebut dinotasikan ⃗ . "⃗ . misal vektor ⃗ dan vektor "⃗  
membentuk sudut  dengan  adalah sudut antara vektor ⃗ dan vektor "⃗  
ditulis  < ⃗, "⃗ , yaitu sudut terkecil yang positif antara ⃗ dan "⃗ , maka 
perkalian skalar dua vektor dapat didefinisikan sebagai berikut. ⃗. "⃗ = |⃗|"⃗  cos , dengan 0 ≤  ≤ 180° 
Misalkan ⃗ = $ dan "⃗ = $, maka dari definisi diatas, akan berlaku ⃗ . "⃗ =  + $$ 
− Sifat-sifat Skalar Dua Vektor di Bidang 
 Sifat komutatif : ⃗. "⃗ = "⃗ . ⃗ 
 Sifat assosiatif : ⃗. "⃗  = . ⃗. "⃗  = ⃗. . "⃗  
 Sifat distributif:  ⃗. "⃗ + ⃗ = ⃗. "⃗ + ⃗. ⃗ 
 0. ⃗ = 0 
 ⃗. ⃗ > 0 dan ⃗. ⃗ = 0, jika hanya jika ⃗ = 0⃗  
 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan : scientific learning 
F. Media Pembelajaran 
Media/Alat : 
• Buku paket peserta didik 
• Alat tulis. 
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• Aplikasi whatsApp 
G. Sumber Belajar 
• Buku penunjang kurikulum 2013 mata  pelajaran Matematika 
Peminatan Kelas X Kemendikbud, Tahun 2016  
• Internet  
• Pengalaman peserta didik dan guru. 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Pertemuan Pertama 
Kegiatan  Uraian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 1. Melakukan pembukaan dengan salam 
pembuka, memanjatkan syukur kepada 
Tuhan YME dan berdo’a  untuk  memulai 
pembelajaran, dilanjutkan menanyakan 
kabar dan mengecek kehadiran peserta 
didik. 
2. Guru memberikan gambaran mengenai 
materi vektor, melalui pembelajaran 
melalui WhatsApp grup. 
3. Memberikan motivasi kepada peserta didik 
bahwa apabila materi ini dikuasai dengan 
baik, maka peserta didik dapat 
mengerjakan soal-soal yang diberikan 
guru. 
15 menit 
Kegiatan Inti • Guru menyampaikan materi vektor melalui 
aplikasi whatsApp grup 
Materi : 
− Pengertian vektor 
Vektor adalah suatu besaran yang 
mempunyai arah dan besar. Besaran skalar 
atau disebut skalar adalah suatu besaran 
65 menit 
69 
 
 
 
yang hanya mempunyai besar saja, seperti: 
panjang, waktu, massa dan 
suhu/temperatur. Besaran vektor atau 
disebut vektor adalah suatu besaran yang 
mempunyai besar dan arah, seperti: 
kecepatan, percepatan, gaya, momentum, 
dan medan magnet. Secara geometris, 
vektor adalah suatu ruas garis berarah.  
Untuk menuliskannya dapat menggunakan 
salah satu notasi berikut: , ⃗, ̅, ⃗, ?wwww , 
atau pun ?⃗  (yaitu vektor yang titik 
awalnya A dan titik ujungnya B). Panjang 
vektornya dinotasikan dengan |⃗| . 
Jika ⃗ menyatakan ruas garis berarah dari 
A ke B, maka dapat ditulis ⃗ = wwww , 
sehingga dikatakan bahwa ruas garis wwww, 
sebagai wakil dari ⃗ seperti pada gambar di 
bawah ini. 
 
 
 
− Jenis-jenis Vektor 
Vektor juga memiliki beberapa jenis 
tersendiri, yaitu sebagai berikut: 
1) Vektor Posisi adalah vektor yang 
pangkalnya di titik O. vektor posisi titik 
A$ adalah wwww = $ 
2) Vektor Nol adalah suatu vektor yang 
panjangnya nol dan dinotasikan 0⃗ . 
Vektor nol tidak memiliki arah vektor 
O 
A wwww A 
O 
wwww
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yang jelas. Vektor nol mempunyai 
panjang nol dan arah tak tentu. 
3) Vektor Satuan adalah sebuah vektor 
yang panjangnya satu dan dinotasikan 
sebagai  . Hal ini berarti || = 1 . 
Vektor satuan dari ⃗ dinyatakan oleh X⃗ = |X⃗|  . ⃗  jika X⃗  merupakan vektor 
satuan dari ⃗ , maka : X⃗ = |X⃗|  . ⃗  atau ⃗ = |⃗|X⃗ 
4) Vektor Basis adalah sebuah vektor 
satuan yang saling tegak lurus. Dalam 
vektor ruang dua dimensi (R2) memiliki 
dua vektor basis yaitu ⃗ = 1,0  dan  ⃗ = 0,1. 
• Guru memberikan contoh vektor dalam 
kehidupan sehari-hari melalui aplikasi 
WhatsApp grup. 
• Jika ada masalah/pertanyaan yang dihadapi 
peserta didik, guru mampu memberikan 
tanggapan melalui aplikasi WhatsApp grup. 
Penutup  1. Guru mengulang materi yang telah 
diajarkan dengan melalui aplikasi 
WhatsApp grup. 
2. Guru memberikan kesimpulan mengenai 
materi pelajaran yang telah disampaikan.. 
3. Guru menyuruh peserta didik untuk 
mempelajari materi selanjutnya. 
4. Guru memberikan salam. 
10 menit 
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2. Pertemuan Kedua  
Kegiatan  Uraian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 1. Melakukan pembukaan dengan salam 
pembuka, memanjatkan syukur kepada 
Tuhan YME dan berdo’a  untuk  memulai 
pembelajaran, dilanjutkan menanyakan 
kabar dan mengecek kehadiran peserta 
didik. 
2. Guru memberikan gambaran mengenai 
materi vektor, melalui pembelajaran 
melalui WhatsApp grup. 
3. Memberikan motivasi kepada peserta 
didik bahwa apabila materi ini dikuasai 
dengan baik, maka peserta didik dapat 
mengerjakan soal-soal yang diberikan 
guru. 
15 menit 
Kegiatan Inti • Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya mengenai 
materi yang sebelumnya yaitu pengertian 
dan jenis-jenis vektor, apabila peserta 
didik sudah paham, guru melanjutkan 
materi berikutnya yaitu operasi vektor. 
• Guru menyampaikan materi vektor 
melalui aplikasi whatsApp grup 
Materi : 
− Operasi Vektor  
a. Secara Geometri 
1) Penjumlahan Vektor 
 
 
 
65 menit 
⃗ = ⃗ + "⃗  
"⃗  ⃗ 
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Dari gambar diatas merupakan 
penjumlahan geometri dengan 
menggunakan penjumlahan aturan 
segitiga. Salain aturan segitiga, 
terdapat beberapa aturan lain dalam 
penjumlahan vektor. Adapun aturan 
lain yang dapat digunakan adalah 
aturan jajarangenjang dan aturan 
poligon. 
 
2) Aturan Jajargenjang 
 
 
 
 
 
3) Aturan Poligon   
 
 
 
 
 
 
Misalkan, ⃗ , "⃗  dan ⃗  adalah vektor-
vektor seimbang,maka pada operasi 
penjumlahan berlaku sifat-sifat 
berikut. 
 Komutatif, yaitu ⃗ + "⃗ = "⃗ + ⃗ 
 Assosiatif, yaitu ⃗ + "⃗  + ⃗ = ⃗ +"⃗ + ⃗ 
"⃗  
⃗ 
⃗ = ⃗ + "⃗  
⃗ "⃗  
⃗ G⃗ = ⃗ + "⃗ + ⃗ 
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 Elemen identitas, yaitu vektor nol. 
 Mempunyai lawan suatu vektor 
(invers tambah), missal ⃗  merupakan 
invers tambah dan "⃗ , maka ⃗ + "⃗ = 0 
4) Pengurangan Vektor 
Jika diketahui vektor ⃗  dan "⃗ , maka 
selisih vektor ditulis  ⃗ − "⃗  atau  ⃗ + −"⃗  
5) Perkalian Vektor dengan skalar 
Skalar dapat diartikan suatu bilangan 
real. Misal diketahui vektor  ⃗, maka 
besar vektor  ⃗  dinyatakan dengan  |⃗|. 
Jika m bilangan positif, maka |⃗| 
merupakan vektor yang arahnya sama 
dengan ⃗  dan besarnya |⃗| merupakan vektor yang 
berlawanan arah dengan ⃗  dan 
besarnya  |⃗|. 
Adapun sifat perkalian vektor dengan 
skalar adalah sebagai berikut 
 −. ⃗ = −. ⃗ = −⃗ 
 1.⃗ = ⃗ 
 −1⃗ = −⃗ 
 0. ⃗ = 0⃗  dan . 0⃗ = 0⃗  
 ⃗ + −1⃗ = ⃗ − ⃗ = 0 
b. Secara Aljabar 
1) Penjumlahan Vektor 
Jika ⃗ = $ dan "⃗ = $, maka 
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⃗ + "⃗ = $ + $ =  + $ + $ 
2) Pengurangan Vektor 
Jika diketahui ⃗ = $ dan "⃗ =$, maka ⃗ − "⃗ = $ − $ =  − $ − $ 
3) Perkalian Vektor dengan skalar 
Jika diketahui m adalah bilangan real 
dan ⃗ = $, maka ⃗ =  $ =
$ 
Adapun sifat-sifat perkalian skalar, 
yaitu sebagai berikut. Jika ⃗  dan "⃗  
adalah vektor, serta m dan n adalah 
skalar, maka dapat dikatakan sebagai 
berikut. 
 Assosiatif :  #⃗ = #⃗ 
 Distributif terhadap jumlah vektor : ⃗ + "⃗  = . ⃗ + . "⃗  
 Distributif terhadap jumlah skalar :  + #⃗ = . ⃗ + . ⃗ 
• Guru memberikan contoh soal operasi 
vektor. 
• Jika ada masalah/pertanyaan yang 
dihadapi peserta didik, guru mampu 
memberikan tanggapan melalui aplikasi 
WhatsApp grup. 
Penutup  1. Guru mengulang materi yang telah 
diajarkan dengan melalui aplikasi 
10 menit 
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WhatsApp grup. 
2. Guru memberikan kesimpulan mengenai 
materi pelajaran yang telah 
disampaikan.. 
3. Guru menyuruh peserta didik untuk 
mempelajari materi selanjutnya. 
Guru memberikan salam. 
 
3. Pertemuan Ketiga 
Kegiatan  Uraian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 1. Melakukan pembukaan dengan salam 
pembuka, memanjatkan syukur kepada 
Tuhan YME dan berdo’a  untuk  
memulai pembelajaran, dilanjutkan 
menanyakan kabar dan mengecek 
kehadiran peserta didik. 
2. Guru memberikan gambaran mengenai 
materi vektor, melalui pembelajaran 
melalui WhatsApp grup. 
3. Memberikan motivasi kepada peserta 
didik bahwa apabila materi ini dikuasai 
dengan baik, maka peserta didik dapat 
mengerjakan soal-soal yang diberikan 
guru. 
15 menit 
Kegiatan Inti • Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya mengenai 
materi yang sebelumnya yaitu operasi 
vektor, apabila peserta didik sudah 
paham, guru melanjutkan materi 
berikutnya yaitu Besar (Panjang) Vektor 
65 menit 
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di R2 
• Guru menyampaikan materi vektor 
melalui aplikasi whatsApp grup 
Materi : 
− Besar (Panjang) Vektor di R2 
Misalkan suatu vektor ⃗ = $, maka 
panjang vektor tersebut dapat 
dirumuskan sebagai berikut. |⃗| = + $ 
Misal diketahui titik , $  dan ?, $ , maka vektor ?wwww = − $ − $ . Panjang ?wwww  dapat 
dirumuskan sebagai berikut. |?wwww| =  −  + $ − $ 
• Guru memberikan contoh soal Besar 
(Panjang) Vektor di R2 
• Jika ada masalah/pertanyaan yang 
dihadapi peserta didik, guru mampu 
memberikan tanggapan melalui aplikasi 
WhatsApp grup. 
Penutup  1. Guru mengulang materi yang telah 
diajarkan dengan melalui aplikasi 
WhatsApp grup. 
2. Guru memberikan kesimpulan 
mengenai materi pelajaran yang telah 
disampaikan.. 
3. Guru menyuruh peserta didik untuk 
mempelajari materi selanjutnya. 
4. Guru memberikan salam. 
10 menit 
77 
 
 
 
4. Pertemuan Keempat dan kelima 
Kegiatan  Uraian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 1. Melakukan pembukaan dengan salam 
pembuka, memanjatkan syukur kepada 
Tuhan YME dan berdo’a  untuk  
memulai pembelajaran, dilanjutkan 
menanyakan kabar dan mengecek 
kehadiran peserta didik. 
2. Guru memberikan gambaran mengenai 
materi vektor, melalui pembelajaran 
melalui WhatsApp grup. 
3. Memberikan motivasi kepada peserta 
didik bahwa apabila materi ini dikuasai 
dengan baik, maka peserta didik dapat 
mengerjakan soal-soal yang diberikan 
guru. 
15 menit 
Kegiatan Inti • Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya mengenai 
materi yang sebelumnya yaitu Besar 
(Panjang) Vektor di R2, apabila peserta 
didik sudah paham, guru melanjutkan 
materi berikutnya yaitu Perkalian Skalar 
Dua Vektor di R2 
• Guru menyampaikan materi vektor 
melalui aplikasi whatsApp grup 
Materi : 
− Perkalian Skalar Dua Vektor di R2 
Jika diketahui vektor ⃗ , dengan ⃗ ≠ 0, dan vektor "⃗ , dengan "⃗ ≠ 0, 
maka hasil kali dua vektor tersebut 
65 menit 
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dinotasikan ⃗ . "⃗ . misal vektor ⃗  dan 
vektor "⃗  membentuk sudut   dengan   adalah sudut antara vektor ⃗  dan 
vektor "⃗  ditulis  < ⃗, "⃗  , yaitu 
sudut terkecil yang positif antara ⃗ 
dan "⃗ , maka perkalian skalar dua 
vektor dapat didefinisikan sebagai 
berikut. ⃗. "⃗ = |⃗|"⃗  cos  , dengan 0 ≤  ≤ 180° 
Misalkan ⃗ = $  dan "⃗ = $ , 
maka dari definisi diatas, akan 
berlaku ⃗ . "⃗ =  + $$ 
− Sifat-sifat Skalar Dua Vektor di 
Bidang 
 Sifat komutatif : ⃗. "⃗ = "⃗ . ⃗ 
 Sifat assosiatif : ⃗. "⃗  =. ⃗. "⃗  = ⃗. . "⃗  
 Sifat distributif:  ⃗. "⃗ + ⃗ =⃗. "⃗ + ⃗. ⃗ 
 0. ⃗ = 0 
 ⃗. ⃗ > 0  dan ⃗. ⃗ = 0 , jika hanya 
jika ⃗ = 0⃗  
• Guru memberikan contoh soal Perkalian 
Skalar Dua Vektor di R2. 
• Jika ada masalah/pertanyaan yang 
dihadapi peserta didik, guru mampu 
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memberikan tanggapan melalui aplikasi 
WhatsApp grup. 
Penutup  1. Guru mengulang materi yang telah 
diajarkan dengan melalui aplikasi 
WhatsApp grup. 
2. Guru memberikan kesimpulan 
mengenai materi pelajaran yang telah 
disampaikan.. 
3. Guru menyuruh peserta didik untuk 
mempelajari materi-materi yang telah 
diajarkan sebelumnya dan 
menyampaikan pertemuan berikutnya 
diadakan ulangan harian. 
4. Guru memberikan salam. 
10 Menit 
 
5. Pertemuan keenam 
Kegiatan  Uraian Kegiatan Waktu  
Pendahuluan  1. Melakukan pembukaan dengan salam 
pembuka, memanjatkan syukur kepada 
Tuhan YME dan berdo’a  untuk  
memulai pembelajaran, dilanjutkan 
menanyakan kabar dan mengecek 
kehadiran peserta didik. 
15 menit 
Kegiatan inti 1. Guru memberikan video yang berisikan 
materi vektor. 
2. Memberikan soal ulangan harian dengan 
materi vektor. 
65 menit 
Penutup  1. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dalam memberikan pesan tetap belajar 
dan stay at home. 
2. Guru memberikan salam. 
10 menit 
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Lampiran  4 Kisi-kisi Instrumen 
Kisi-kisi Instrumen Pemecahan Masalah 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Ketanggungan 
Kelas/Semester : X / II 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi   : Vektor 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Nomor 
Soal 
Indikator 
Kemampuan 
Pemecahan Masalah 
Kriteria 
Kesukaran 
A B C D Md Sd Sk 
3.2 Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan 
dengan vektor, 
operasi vektor, 
sudut antar 
vektor dalam 
ruang 
berdimensi dua 
(bidang) 
 
• Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
operasi vektor, dalam 
ruang berdimensi dua 
(bidang) 
1 
            
• Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
panjang vektor dalam 
ruang berdimensi dua 
(bidang). 
2 
            
• Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
perkalian skalar dua vektor 
dalam ruang berdimensi 
dua (bidang). 
3 
            
• Menyajikan penyelesaian 
masalah yang berkaitan 
dengan operasi vektor 
dalam ruang berdimensi 
dua (bidang). 
4 
            
• Menyajikan penyelesaian 
masalah yang berkaitan 
dengan panjang vektor 
dalam ruang dimensi dua 
(bidang). 
5 
            
• Menyajikan penyelesaian 
masalah yang berkaitan 
dengan perkalian skalar 
dua vektor dalam ruang 
berdimensi dua (bidang). 
6 
            
Jumlah  6 6 6 6 6 2 2 2 
A : Memahami B : Merencanakan C : Penyelesaian D : Memeriksa 
Md :Mudah  Sd : Sedang  Sk : Sukar 
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Lampiran  5 Instrumen Soal Kemampuan Pemecahan Masalah 
TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH  
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Vektor 
Kelas/Semester : X/Genap 
Alokasi Waktu : 90 menit 
Petunjuk : 
• Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan. 
• Tulislah nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban. 
• Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu. 
• Periksa kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan. 
 
Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan baik dan benar ! 
1. Diketahui vektor-vektor ⃗ = 23 , "⃗ = −10 , dan ⃗ = −23 . Tentukan ⃗ 
dalam bentuk komponen dari masing-masing persamaan berikut. 
a. ⃗ + ⃗ = ⃗ 
b. 3⃗ + ⃗ = "⃗  
2. Diketahui vektor ⃗ = 23 , ⃗ =  1−2, dan ⃗ =  511. Apabila ⃗ = ⃗ +#⃗ maka, tentukan nilai m dan n ! 
3. Diketahui panjang vektor ⃗ dan ⃗  berturut-turut adalah 7 dan 15. Besar 
sudut antara vektor ⃗ dan ⃗ adalah 60°.Tentukan panjang vektor ⃗ − ⃗ ! 
4. Diketahui vektor ⃗ = 72 , "⃗ = 04 dan ⃗ =  5−6 . Tentukan panjang 
vektor G⃗ dengan G⃗ merupakan ⃗ − "⃗ − ⃗ ! 
5. Diketahui tiga buah vektor ⃗ = $3 , ⃗ = 12 dan ⃗ = 43, jika ⃗. ⃗ = |⃗| 
Tentukan nilai y ! 
6. Diketahui |⃗| = 1, "⃗  = 4 dan sudut antara ⃗ dan "⃗  adalah 60°. Tentukan ⃗ + "⃗ . ⃗ 
----------------SELAMAT MENGERJAKAN--------------- 
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Lampiran  6 Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah 
Kunci Jawaban dan Penskoran Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah  
1. Diketahui : vektor  ⃗ = 23, "⃗ = −10 , dan ⃗ = −23  
Ditanya : tentukan ⃗ 
Dengan persamaan : a.  ⃗ + ⃗ = ⃗ 
     b. 3⃗ + ⃗ = "⃗     Skor 2 
 Jawab:          
a. ⃗ + ⃗ = ⃗ ⃗ + 23 = −23  ⃗ = −23  − 23 ⃗ = −40         Skor 6 
Jadi  ⃗ adalah  ⃗ = −40       Skor 2 
b. 3⃗ + ⃗ = "⃗  3⃗ + 23 = −10  3⃗ = −10  − 23 3⃗ = −3−3 
⃗ = −33−33  ⃗ = −1−1        Skor 8 
Jadi  ⃗ adalah  ⃗ = −1−1      Skor 2 
 
2. Diketahui : vektor ⃗ = 23 , ⃗ =  1−2, dan ⃗ =  511 ⃗ = ⃗ + #⃗ 
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Ditanya : tentukan nilai m dan n     Skor 2 
Jawab : ⃗ = ⃗ + #⃗ 
 511 =  23 + #  1−2  511 = 23 +  #−2#  511 =  2 + #3 − 2#       Skor 5 2 + # = 5  x2 4. +2# = 10 3 − 2# = 11 x1 3 − 2# = 11 
 7         = 21 
      =    
     m = 3    Skor 6 
Substitusikan persamaan 1  2 + # = 5  
2 (3) + n = 5 
6 + n = 5 
 n = 5 – 6 
 n =-1        Skor 5 
Jadi, nilai m dan n adalah 3 dan -1      Skor 2 
 
3. Dikatahui :  |⃗| = 7 dan |⃗| = 15,  
Besar sudut antara vektor ⃗ dan ⃗ adalah 60° 
Ditanya : |⃗ − ⃗|       Skor 2 
Jawab : |⃗| = 7 , |⃗| = 15, cos 60° =      Skor 3 |⃗ − ⃗| = |⃗| + |⃗| − 2|⃗||⃗| cos 60°   Skor 5 
=  7 + 15 − 2.7.15. 12 
= √49 + 225 − 105 
+ 
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= √274 − 105 = √169 = 13             Skor 8 
Jadi, panjang vektor ⃗ − ⃗ adalah 13.   Skor 2 
 
4. Diketahui :  vektor ⃗ = 72 , "⃗ = 04 dan  ⃗ =  5−6 
Ditanya : G⃗, dengan G⃗ merupakan ⃗ − "⃗ − ⃗   Skor 2 
Jawab :  G⃗ = ⃗ − "⃗ − ⃗ = 72 − 04 −  5−6 = 24  G⃗ = 24        Skor 6 G⃗ = 2 + 4 = √4 + 16 = √20 = √45 = 2√5        Skor 5 
Jadi panjang vektor  G⃗  adalah 2√5     Skor 2 
 
5. Diketahui : tiga buah vektor 
vektor ⃗ = $3 , ⃗ = 12 dan ⃗ = 43, 
jika ⃗. ⃗ = |⃗| 
ditanya : nilai y    Skor 2 
jawab : ⃗. ⃗ = |⃗| $3 12 = 4 + 3 $. 1 + 3.2 = √16 + 9 $ + 6 = √25 
 y + 6 = 5 
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y = 5 – 6  
y = -1    Skor 6 
jadi nilai y adalah -1     Skor 2 
 
6. Diketahui : |⃗| = 1, "⃗  = 4, sudut antara ⃗ dan "⃗  adalah 60° 
Ditanya : ⃗ + "⃗ . ⃗ 
Jawab :    Skor 2 ⃗ + "⃗ . ⃗ = ⃗. ⃗ + ⃗. "⃗     Skor 3 = |⃗| + |⃗|"⃗  cos  = 1 + 1.4. cos 60° 
= 1 + }1.4. 12 
                  = 1 + 2 
                  = 3                Skor 8 
Jadi  ⃗ + "⃗ . ⃗ = 3    Skor 2 
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Lampiran  7 Hasil Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah 
ULANGAN HARIAN PEMBELAJARAN DARING MELALUI WHATSAPP 
GRUP 
SMA NEGERI 1 KETANGGUNGAN 
TAHUN AJARAN 2019/2020 
Kelas   : X IPA 3 
Jumlah peserta didik : 36 
No Nama Peserta didik Nilai UH 
1. ADELIA PUTRI 68 
2. ADIT PURNAMA 72 
3. AHMAD BUSTOMI 77 
4. ARIL FIRDAUS SOLIHIN 81 
5. AULIA AZ ZAHRA 82 
6. AYU NUR OKTAVIANI 82 
7. BINTANG FRADANA 100 
8. DENI KUSNAEDI 100 
9. DIANITA SAFITRI 82 
10. DINA MARYANAH 82 
11. DINDA PUTRI ASHARI 83 
12. FINA YULISTHIA 84 
13. IMROATUL MARHAMAH 84 
14. IZZATUN NISA 91 
15. JITA AMRINA 91 
16. JULIAN ADITYA 73 
17. LUBNAYA NABIGHA 71 
18. M. SOFYAN 91 
19. NADHIA FALDA G. 98 
20. NAJWA HAMIDAH 98 
21. NUR MELAPUTRI AIRI 91 
22. NUR SOLIKHAH H.P 81 
23. SALSA NURTRI AYANI 84 
24. SELFIA PEBRIANI 84 
25. SELVIA NUR R. 77 
26. SENDI PRATAMA 71 
27.. SHEILA NADYA SALSABILA 71 
28. SILVIA WULAN H. 71 
29. SISKA FITROTUN NAFIAH 73 
30. SOFIA AENURROHMAH 73 
31. TEGAR ARDIANSYAH 77 
32. UCI HARYATI 73 
33. UKHTUFIYATUL WAHIDAH 68 
34. WIDHY IRAWAN 77 
35. YULIANA FADILAH 68 
36. ZULFA SAKHOWATIL A. 91 
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Lampiran  8 Analisis Hasil Uji Normalitas nilai UH sebelum COVID-19 
Descriptives 
 Statistic 
Std. 
Error 
Nilai Mean 84,56 1,276 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower 
Bound 81,96  
Upper 
Bound 87,15  
5% Trimmed Mean 84,51  
Median 84,00  
Variance 58,654  
Std. Deviation 7,659  
Minimum 70  
Maximum 100  
Range 30  
Interquartile Range 10  
Skewness ,243 ,393 
Kurtosis -,208 ,768 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai 
,141 36 ,069 ,954 36 ,143 
a. Lilliefors Significance Correction 
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Berdasarkan perhitungan uji Kolmogorov-Smirnov Tests of Normalitydiperoleh 
nilai statistic sebesar 0,141 dan karena nilai P-value0,069 > 0,05 maka 	
 
diterima. 
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Lampiran  9 Analisis Hasil  Uji Normalitas Setelah Penelitian 
Descriptives 
 
kategori Statistic 
Std. 
Error 
nilai luring Mean 84,5556 1,27643 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower 
Bound 81,9643  
Upper 
Bound 87,1468  
5% Trimmed Mean 84,5062  
Median 84,0000  
Variance 58,654  
Std. Deviation 7,65859  
Minimum 70,00  
Maximum 100,00  
Range 30,00  
Interquartile Range 9,50  
Skewness ,243 ,393 
Kurtosis -,208 ,768 
whatasa
ppgrup 
Mean 81,1111 1,58153 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower 
Bound 77,9004  
Upper 
Bound 84,3218  
5% Trimmed Mean 80,7901  
Median 81,5000  
Variance 90,044  
Std. Deviation 9,48918  
Minimum 68,00  
Maximum 100,00  
Range 32,00  
Interquartile Range 16,25  
Skewness ,495 ,393 
Kurtosis -,677 ,768 
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Tests of Normality 
 
kategori 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
nilai Pretest 
,141 36 ,069 ,954 36 ,143 
Posttest  ,137 36 ,085 ,929 36 ,023 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
Berdasarkan perhitungan uji Kolmogorov-Smirnov Tests of Normalitydiperoleh 
nilai statistic hitungnya untuk uji noramalitas nilaipretest 0,141 dan nilai 
posttest0,137. Kemudian diperoleh nilai P-value pretets sebesar 0,069 dan nilai 
posttestsebesar 0,085. Karena P-valuenilaia  pretest  dan posttest lebih besar dari 
0,05 maka 	
 diterima. Sehingga sampel dari populasi berdistribusi nomal. 
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Lampiran  10 Analisis Hasil  Uji Homogenitas Setelah Penelitian 
 
Test of Homogeneity of Variances 
nilai   
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
1,638 1 70 ,205 
Berdasarkan perhitungan Test of Homogeneity of Variancesdiperoleh 
nilai Levene Statistic 1,638 dan karena P-value sebesar 0,205 > 0,05 maka 	
 
diterima. Sehingga sampel dari populasi yang keragamannya homogen. 
  
Descriptives 
nilai   
 N Mean Std. Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Minimum Maximum Lower Bound Upper Bound 
Pretest  36 84,5556 7,65859 1,27643 81,9643 87,1468 70,00 100,00 
posttest 36 81,1111 9,48918 1,58153 77,9004 84,3218 68,00 100,00 
Total 72 82,8333 8,73555 1,02949 80,7806 84,8861 68,00 100,00 
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Lampiran  11 Analisis Hasil Uji T  Satu Sampel Pihak Kanan 
 
One-Sample Statistics 
 N Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
nilai 36 81,1111 9,48918 1,58153 
 
One-Sample Test 
 
Test Value = 77 
t df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Difference 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower Upper 
nilai 2,599 35 ,014 4,11111 ,9004 7,3218 
Berdasarkan perhitungan uji t satu sampel pihak kanan One-Sample 
Testdiperoleh qℎ+,- sebesar 2,599 dan karena P-value sebesar 
,
 = 0,007 <0,05 maka 	
  ditolak. Sehingga rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik yang diajar menggunakan pembelajaran melaui WhatsApp grup 
mencapai 77.  
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Lampiran  12 Analisis Hasil Uji Paired Sample T Test 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
Pair 1 Pretest 84,5556 36 7,65859 1,27643 
posttest 81,1111 36 9,48918 1,58153 
 
Paired Samples Correlations 
 N 
Correlatio
n Sig. 
Pair 1 pretest&posttest 36 ,349 ,037 
 
 
Paired Samples Test 
 
Paired Differences 
T df 
Sig. (2-
tailed) Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 
1 
pretest – 
posttest 
3,44 9,90 1,65 ,10 6,79 2,088 35 ,044 
Pada Paired Samples Testdiketahui nilai P-Value 0,044, karena P-Value< 0,05 
maka 	
 ditolak sehingga ada perbedaan rata-rata nilai pretest dan nilai posttest.. 
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Lampiran  13 Tabel Distribusi Lilifors 
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Lampiran  14 Tabel Distribusi  (t) 
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Lampiran  15 Tabel Distribusi  Chi Square (¡) 
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Lampiran  16 Tabel Distribusi  F 
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 Lampiran  17 Dokumen pembelajaran melalui 
 
WhatsApp grup 
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Lampiran  18Lembar validasi soal tes uraian 
LEMBAR VALIDASI SOAL TES URAIAN (1) 
LEMBAR VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIKA 
A. Petunjuk pengisian validasi 
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap soal 
tes uraian kemampuan pemecahan masalah matematika pada peserta didik 
dengan meliputi aspek-aspek yang diberikan.  
2. Mohon diberikan tanda checklist () pada skala penilaian yang dianggap 
sesuai. Rentang skala penilaian 1, 2, 3, dan 4 dengan kriteria bahwa 
semakin besar bilangan yang dirujuk, maka semakin baik/ sesuai dengan 
aspek yang disebutkan. Berikut adalah panduan skala penilaian: 
a. Kesesuain Isi Butir Soal 
Sangat Relevan Butir soal sesuai dengan indikator dan ditulis 
menggunakan bahasa mudah dipahami. 
Relevan  Butir soal sesuai dengan indikator dan tetapi ditulis 
menggunakan bahasa yang sulit dipahami. 
Kurang Relevan Butir soal tidak sesuai dengan indikator dan ditulis 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami. 
Tidak Relevan  Butir soal tidak sesuai dengan indikator tetapi tidak 
ditulis menggunakan bahasa yang mudah dipahami. 
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b. Konstruksi Butir Soal 
Sangat Relevan Petunjuk cara pengerjaan sesuai dengan pertanyaan 
butir soal dan ditulis menggunakan kata tanya/perintah 
yang menuntut jawaban terurai. 
Relevan  Petunjuk cara pengerjaan sesuai dengan pertanyaan 
butir soal tetapi tidak ditulis menggunakan kata 
tanya/perintah yang menuntut jawaban terurai. 
Kurang Relevan Petunjuk cara pengerjaan tidak sesuai dengan 
pertanyaan butir soal tetapi ditulis menggunakan kata 
tanya/perintah yang menuntut jawaban terurai. 
Tidak Relevan  Petunjuk cara pengerjaan sesuai dengan pertanyaan 
butir soal dan tidak ditulis menggunakan kata 
tanya/perintah yang menuntut jawaban terurai. 
 
c. Bahasa Pada Butir Soal 
Sangat Relevan Bahasa yang digunakan pada butir soal menggunakan 
bahasa indonesia yang baik dan benar sehingga mudah 
dipahami. 
Relevan  Bahasa yang digunakan pada butir soal menggunakan 
bahasa indonesia tetapi yang sulit dipahami. 
Kurang Relevan Bahasa yang digunakan pada butir soal tidak 
menggunakan bahasa indonesia tetapi mudah dipahami. 
Tidak Relevan  Bahasa yang digunakan pada butir soal tidak 
menggunakan bahasa indonesia dan sulit dipahami. 
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LEMBAR VALIDASI SOAL TES URAIAN (2) 
LEMBAR VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIKA 
A. Petunjuk pengisian validasi 
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap soal 
tes uraian kemampuan pemecahan masalah matematika pada peserta didik 
dengan meliputi aspek-aspek yang diberikan.  
2. Mohon diberikan tanda checklist () pada skala penilaian yang dianggap 
sesuai. Rentang skala penilaian 1, 2, 3, dan 4 dengan kriteria bahwa 
semakin besar bilangan yang dirujuk, maka semakin baik/ sesuai dengan 
aspek yang disebutkan. Berikut adalah panduan skala penilaian: 
a. Kesesuain Isi Butir Soal 
Sangat Relevan Butir soal sesuai dengan indikator dan ditulis 
menggunakan bahasa mudah dipahami. 
Relevan  Butir soal sesuai dengan indikator dan tetapi ditulis 
menggunakan bahasa yang sulit dipahami. 
Kurang Relevan Butir soal tidak sesuai dengan indikator dan ditulis 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami. 
Tidak Relevan  Butir soal tidak sesuai dengan indikator tetapi tidak 
ditulis menggunakan bahasa yang mudah dipahami. 
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b. Konstruksi Butir Soal 
Sangat Relevan 
 
Petunjuk cara pengerjaan sesuai dengan pertanyaan 
butir soal dan ditulis menggunakan kata tanya/perintah 
yang menuntut jawaban terurai. 
Relevan  Petunjuk cara pengerjaan sesuai dengan pertanyaan 
butir soal tetapi tidak ditulis menggunakan kata 
tanya/perintah yang menuntut jawaban terurai. 
Kurang Relevan Petunjuk cara pengerjaan tidak sesuai dengan 
pertanyaan butir soal tetapi ditulis menggunakan kata 
tanya/perintah yang menuntut jawaban terurai. 
Tidak Relevan  Petunjuk cara pengerjaan sesuai dengan pertanyaan 
butir soal dan tidak ditulis menggunakan kata 
tanya/perintah yang menuntut jawaban terurai. 
 
c. Bahasa Pada Butir Soal 
Sangat Relevan Bahasa yang digunakan pada butir soal menggunakan 
bahasa indonesia yang baik dan benar sehingga mudah 
dipahami. 
Relevan  Bahasa yang digunakan pada butir soal menggunakan 
bahasa indonesia tetapi yang sulit dipahami. 
Kurang Relevan Bahasa yang digunakan pada butir soal tidak 
menggunakan bahasa indonesia tetapi mudah dipahami. 
Tidak Relevan  Bahasa yang digunakan pada butir soal tidak 
menggunakan bahasa indonesia dan sulit dipahami. 
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LEMBAR VALIDASI SOAL TES URAIAN (3) 
LEMBAR VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIKA 
A. Petunjuk pengisian validasi 
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap soal 
tes uraian kemampuan pemecahan masalah matematika pada peserta didik 
dengan meliputi aspek-aspek yang diberikan.  
2. Mohon diberikan tanda checklist () pada skala penilaian yang dianggap 
sesuai. Rentang skala penilaian 1, 2, 3, dan 4 dengan kriteria bahwa 
semakin besar bilangan yang dirujuk, maka semakin baik/ sesuai dengan 
aspek yang disebutkan. Berikut adalah panduan skala penilaian: 
a. Kesesuain Isi Butir Soal 
Sangat Relevan Butir soal sesuai dengan indikator dan ditulis 
menggunakan bahasa mudah dipahami. 
Relevan  Butir soal sesuai dengan indikator dan tetapi ditulis 
menggunakan bahasa yang sulit dipahami. 
Kurang Relevan Butir soal tidak sesuai dengan indikator dan ditulis 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami. 
Tidak Relevan  Butir soal tidak sesuai dengan indikator tetapi tidak 
ditulis menggunakan bahasa yang mudah dipahami. 
 
  
111 
 
 
 
b. Konstruksi Butir Soal 
Sangat Relevan Petunjuk cara pengerjaan sesuai dengan pertanyaan 
butir soal dan ditulis menggunakan kata tanya/perintah 
yang menuntut jawaban terurai. 
Relevan  Petunjuk cara pengerjaan sesuai dengan pertanyaan 
butir soal tetapi tidak ditulis menggunakan kata 
tanya/perintah yang menuntut jawaban terurai. 
Kurang Relevan Petunjuk cara pengerjaan tidak sesuai dengan 
pertanyaan butir soal tetapi ditulis menggunakan kata 
tanya/perintah yang menuntut jawaban terurai. 
Tidak Relevan  Petunjuk cara pengerjaan sesuai dengan pertanyaan 
butir soal dan tidak ditulis menggunakan kata 
tanya/perintah yang menuntut jawaban terurai. 
 
c. Bahasa Pada Butir Soal 
Sangat Relevan Bahasa yang digunakan pada butir soal menggunakan 
bahasa indonesia yang baik dan benar sehingga mudah 
dipahami. 
Relevan  Bahasa yang digunakan pada butir soal menggunakan 
bahasa indonesia tetapi yang sulit dipahami. 
Kurang Relevan Bahasa yang digunakan pada butir soal tidak 
menggunakan bahasa indonesia tetapi mudah dipahami. 
Tidak Relevan  Bahasa yang digunakan pada butir soal tidak 
menggunakan bahasa indonesia dan sulit dipahami. 
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